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ABSTRAK

Sebagai salah satu penyair terdepan di Indonesia, Subagio memiliki
keunggulan jika dibandingkan dengan penyair-penyair Indonesia lainnya. la banyak
mengupas ide yang digali dani kisah-kisah yang berlatar belakang sosial budaya Jawa.
Kemudian ide-idenya tersebut dicampur dengan filsafat, sehingga kualitss puisi-
puisinya terjaga. Inilah vang tidak dimiliki penyair-penyair Indonesia lainnya.

Dalam menganalisis kumpulan puisi Dan Kematian Makin Akrab ini
digunakan pendekatan struktural dinamik, yaitu sebuah pendekatan yang memandang
karya sastra sebagai bangunan utuh yang menghubungkannya dengan hal-hal lain di
luar dinnya. Mengingat kekuatan puisi-puisi Subagio terletak pada bahasanya, maka
elemen yang dianalisis adalah unsur diksi. Dengan pengupasan unsur diksi tersebut
diharapkan penggunaan diksi, hubungan diksi dengan unsur-unsur lainnya, dan tema
yang menyelimuti puisi-puisi Subagio dapat tersingkap.

Berdasarkan hasil analisis keenam puisi pilihan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan diksi dalam puisi-pusi Subagio terkesan sederhana, tidak meledak-ledak,
tetapi justru menghasilkan makna puisi yang dalam. Gaya bahasa yang tersaji cukup
kaya sehingga mampu menciptakan suasana duka dan penuh kekerasan. Di samping
itu, penggunaan rima aliterasi dan asonansi melahirkan efek musikalitas yang
tertentu. Melalui paya prosais, Subagio melahirkan puisi-puisi bertema protes sosial
dan kemanusiman,



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra lahir da.fi sebuah seni imajinasi kreatif vang mengandung nilai-
nilai estetika yang tidak dapat dilepaskan dan perpulatannya dengan fenomena sosial
Secara nyala ia memaparkan sisi kehidupan manusia yang menghubungkan anlara
duria penulis dengan dunia pembaca melalui media bahasa. Tentunya karya sastra
tersebut berperan sebagai jembatan penghubung yang dapat memperkaya pengalaman
batin pembaca.

Sumardjo dan Saini (1991: 3) memberi gambaran bahwa sastra itu
merupakan ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan,
ide, semangat, dan keyakinan dalam suatu bentuk konkret. Suaty bentuk konkret
sastra di dalamnya mengandung unsur-unsur keindahan. Selanjutnya Sumardjo dan
Saini (1991:4) mengemukakan syarat-syarat keindahan, yaitu keutuban (umity),
keselarasan (harmony), keseimbangan (balunce), serta fokus atau pusat penekanan
suatu unsur {(right emphasis).

Keindahan bagi Sudjiman merupakan salah satu syarat mutlak yang harus
dimiliki olch sebuah karva sastra. Sudpman (1990: 71) memberi batasan bahwa
"sastra adalah karya lisan atau teniulis yang memiliki berbagai ciri keunpgulan

seperti keonsinilan, keartistikan, keindahan dalam isi dan unghkapannya.™



Puisi sebagai salah satu genre sastra sclain prosa dan drama, merupakan
media ekspresi pengarang yang memiliki kekuatan bahasa. Dalam hal ini, Waluyo
(1991: 25) mengatakan :

“Puisi  adalah  bentuk karya sastra yang mengungkapkan

pikiran  dan perasaan  penyar  secara imajinatif  dan

disusun  dengan menghkonsentrasikan Semua kekuatan

bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur
batinnya.”

Pernyataan Waluyo di atas kiranya dapat mewakili segala aspek vyang
melingkupi puisi. Memang harus diakui bahwa mendefinisikan puisi jauh lebih rumit
jika dibandingkan dengen mendefinisikan prosa atan drama sebab puisi tidak

memiliki tolok ukur yang jelas pada ciri-ciri fisiknya,

Sastrowardeyo (dalam Pradopo, 1994: 63) mempunyai pandangan bahwa
eiri-ciri khas kesusastraan berpusat pada puisi sebab di dalam puisi terhimpun segala
unsur yang menentukan hakikat kesusastraan. Menurutnya, di dalam puisi jupa
terdapat konsentrasi yang udak dapat sepenubnya dicapai oleh prosa. Dalam
tulisannya yang lain, Sastrowardoyo (dalam Tecuw, 1989: 123) menilai puisi
hendaknya tidak dilihat scbagai sesuatu yang bertentangan dengan ilmu pengetahuan.
Menurutnya, puist harus berupa filsafat yang lahir dari kepenuhan pribadi manusia

serta pengentalan dan pengendapan pengalaman jasmamiah maupun rohamah,

Pada dasammya, untuk memahami sebuah puisi mutlek diperlukan adanya
pengalaman. Pengalaman tersebut tidak hanya berlaku bagi si penyamr, akan tetapi
berlaku pula bagi si pembaca, Wellek dan Warren (1993: 180} berpendapat bahwa



puisi adalah pengalaman pembacanya. Sebuah puisi tidak lebih dar sebuah proses
mental pembaca masing-masing. Pengalaman membaca puisi ditentukan oleh
kebiasaan-kebiasaan vang bersifat individual, diwarpai oleh suasapa hati dan
persiapan pembacanya. Kesimpulannya, puisi tidak akan ada kecuali jika dialami dan
diciptakan kembali dalam setiap pengalaman pembaca,

Hendy (1989: 49) mempunyal pandangan yang lebih menekankan pada
pilihan katanya. Menurutnya, pwsi merupakan ekspresi  penyair  tentang
penphayatannya terhadap hidup dan kehidupan di alam ini. Dalam puisi gubahannya
itu, imajinasi dan asosiasi pilihan katanya harus kuat dan kaya makna Selajutnys
Hendy mengatakan bahwa untuk mengartikan sebuah puisi diperlukan ketelitian
dalam memahami dan menghayati kata demi kata yang digunakan oleh si penyair,

Hal senada juga dikemukekan oleh Damono (1983: 66-71) yang dengan
tegas menvatakan babwa kata-kata adalah segala-segalanya dalam puisi. Kata-kata
tidak sekadar berpcran sebapai alat yang menghubungkan pembaca dengan ide
penyair, tetapi sekaligus sebagai pendukung imaji dan penghubung dengan intuisi
penyair. Seorang penyair baruslah jatuh cinta kepada bahasa, la wajib menguasai
bahasanya sebelum menciptakan puisi yang oteatik. la tidak cukup hanya
mengedepankan bahasa tanpa menpawinkannya dengan pengalaman yang memadai.

Puisi-puisi Subagio Sastrowardoyo terlihat sangat rasional dengan
pemakaian bahasa vang cukup baik, seperti yang disinggung oleh Junus (dalam

Wibowo, 1984: 13-14) berikut;




“Di samping pembaharuan sikap yang dibawa oleh Subagio dalam puisi
Indoncsia — yang kemudian ditkuti oleh Tuti Heraty — yaitu perubahan dan
sajak-sajak emosional kepada sajak-sajak rasional Subagio juga suatu teknik
baru, terutama dilihat dalam hubungan pemakaian bahasanya ... Subagio
kelihatan menggabungkan dengan baik dua unsur bertentangan dan berbeda,
pelompatan pikiran dan perolangan, Pada satu pihak terjadi swatu pemutusan
hubungan, yaitu dalam lapangan pernyataannya, dan ini memberikan
semacam variasi, Tapi pada pihak lain terjadi suatu pendekatan hubungan |
yaitu dalam bentuk bahasa, dengan menggunakan perulangan. Ini semuanya
kelihatan merupakan suatu perkawinan yang dilakukan dengan berhasil
sekali, vang belum lagi digunakan dengan baik oleh penyair-penvyair
sebelumnya.”

Dari pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk memahami puisi-
puisi Subagio tidakiah mudah, Puisi-puisi Subagio terkesan berat, rumit, dan liar.

Menurut Soemanto (dalam Sastrowardoyo, 1995: 142), puisi bagi Subagio
bukanlah sekadar genre sastra, melainkan suatu wujud kemausan hidup. Semangat
hidupnya vang tinggl tampaknya bukan karena didorong oleh ajaran moral tertentu,
telapi karena berhadapan denpan kenvataan hidup. Olch karena itu, terlihat bahwa
Subagio adalah secrang yang humanis,

Sebagai seorang penyair, Subagio memiliki landasan pemikiran yang jelas
seria berwawasan |uas, Darma (dalam Kompas, 7 Agustus 1995) mengemukakan:

“Simaklah  semua tulisan Subagio. Pembaca akan tahu, dia

bergerak dari  premis satu ke premis lmn, sampan akhimya dia

sampai disimpulan atau semacam simpulan. Baik dengan induksi

maupun dengan  deduksi, tolisan  Subagio selalu  bermuatan
wawasan Juas.”

Puisi yang telah dilahirkan Subagio kaya akan simbol-simbol. Damono
(1983: 105) mengatakan bahwa dalum puisi-puisi Subagio tidak jarang simbol-simbol

menciptakan suasana mistis. Puisi Subagio bukan merupakan pernyataan tentang
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nilai-nilai hidup, tetapi lebih merupakan penampilan sikap hidup yang sering sangat
persanal. Subagio rupanya tidak tertarik untuk memberi tangpapan evaluatif terhadap
dunia sosial manusia,

Di dalam Proses Kreatif, Subagio (dalam Eneste [Ed], 1983: 23)
menyatakan bahwa ia di dalam kerja spsura tidak mau mengulang-ulang pandangan
filsafat atau dogma agama. Pemnyataan ini didukung oleh Teeuw (1989: 124) yang
mengatakan bahwa Subagio memungut tema-tema, pralambang, dan motifmotif dari
scgala penjuru, baik dari apama Kristen, dari mitologi Jawa, dari agama Islam,
maupun dari kekafiran modem.

Sebagian puisi-puisi Subagio yang baik dirasakan adanya semacam “benang
tipis” yang merangkaikan mereka, dan sckaligus menunjukkan usaha penyair dalam
perkembangannya (Damono, 1983: 71). Sebagian orang menilai puisi-puisi Subagio
sulit dimengeni dan dipahami. Oleh karena Iy, puisi-puisi Subagio sering disebut
sebagrai “puisi gelap™.

Subagio dikenal schagai salah seorang penyair Indonesia yang kuat dalam
melahirkan dunia ide. Dalam beberapa puisi, lampak jelas kekuatan kepenyairannya
sebab ia membicarakan keberagaman hal. [a banyak mengupas masalah hidup dan
mati, Malna (dalam Kompas, 30 Juli 1985) mengemukakan bahwa “Mati, maut,
memang relasi teks vang hampir 1ak pemah lepas sepanjang penulisan DUISt=puisi
Subagio.” Hal ini diperkuat oleh Muhammad (dalam Sastrowardoyo, 1984: ix) yang
mengatakan;



“Puisi-puisi Subagio adalah puisi nada rendah. Puisinya scolah-olsh dicatat
dari gumam, Ia ditulis oleh seorang yang tidak memben aksentuasi pada
gerak, suara keras, serta kesibukan di luar dirinya, [a justru suatu perlawanan
terhadap gerak, Suera keras, serta kesibukan di Juar, sebab Subagio memilih
diam. Diam adalah keheningan intuitif yang menangkap hidup dalam
elaannya, di mana kematian bukanlah lawan dari kehidupan, tetapi justru
satu titik di antara titik-titik lain dalam mistar kehidupan itu sendin,”

Menulis puisi bagi Subagio tampaknya berarti menemukan nilai-nilai yang
bary, baik dalam pengalaman maupun dalam pengucapan. Ia berusaha menggali dari
dasar batinnya pengalaman hidupnya umiuk dilahirkan kembali ke dalam bentuk
bahasa. Pada katn pengantar kumpulan puisi Hari dan Hare, dijelaskan bahwa puisi-
puisi Subagio vang berhasil adalah yang dengan scrta-mera timbul dar bawah
sadarnya tanpe direncana-hanya didorong oleh keharusan berbicara—schingga kata-
kata mengalir dan membentuk sendin suatu dunia puisi (Sastrowardoyo, 1982: 5).

Kali ini dalam kumpulan puisi Den Kemation Makin Akrab tampaknya
Subagic mencobz menghadirkan nuansa yang berbeda. Kumpulan puisi ini
merupakan seratus puisi pilihan dalam rentang waktu 30 tahun lebih. Di dalam
kumpulan puisi ini termuat lima buah kumpulan puisi yang pernah diterbitkan, yaitu
Simfony (1957), Daerah Perbatasan (1970), Keroncong Matinggo (1975), Hari dan
Hara (1982), Simfory Dua (1990), dan beberapa buah puisi di tahun 90-an.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil pembacaan penulis secara berulang-ulang terhadap

kumpulan pmsi Dan Kematian Makin Akrab, maka ditemukan sejumiah

permasalahan seperti berikut ini.
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1) Diksi yang digunakan oleh Subagio dalam kumpulan puisi Dan Kemarian Makin
Alkrab cukup sederhana, akan tetapi agak sulit dipahami karena kaya akan simbol

dan nilai-nilai filsafat yang begitu tingzi.

2) Pengaruh latar belakang sosial hudaya sangat terasa pada diksi yang digunakan
Subagio dalam kumpulan puisi Dun Kemarian Mokin Akrab sehingga untuk

memahaminya diperlukan pengetahuan tentang keterangan sosial budava Subagio.

1) Efek-efek yang ditimbulkan oleh unsur diksi kum pulan puisi Dean Kematian Medin
Akrab sangat berpengaruh dalam pembentukan suasana dan imaji, baik imaji

visual, imaji auditif, maupun imaji taktil.

4) Tema umum yang terdapat dalam kumpulam puisi Dan Kemation Mukin Akrab
tampaknya oleh Subagio dibuat secara berulang, yaitu mengupas masalah hidup

dan mat1.

3) Ada kesan bahwa puisi-puisi Subagio dalam kumpulan puisi Dan Kematian Makin
Akrab sulit untuk dapat berdialog dengan pembaca sebab puisi-puisi Subagio

menurut beberapa ahli sastra termasuk dalam kategori “puisi gelap™

1.3 Batasan Masalah

Sebuah penelitian dapat berhasil jika membahas masalah yang tidak
mengambang, dalam arti bahwa penclitian ini dikonsentrasikan pada pokok bahasan
tertentu. Pengkonsentrasian tersebut dimaksudkan untuk lebih mempertajam serta

memperdalam analisis kumpulan puisi Dan Kematian Makin Akrab pada tahap



P —————

selanjutnya. Bertolak dari sejumlah permasalahan yang telah dikemukakan di atas,
penulis memfokuskan int analisis pada penppunaan diksi (pilihan kata) seria hal-hal
vang bertalian langsung denpan diksi tersebut. Sebuah diksi MErupakan unsur puis
yang paling penting sebab melalui diksi dapat diketahui berbagai hal, misalnya
BHgAsan penyair, wawasan penyair, suasana batin penyair, latar belakang sosial
budaya penyair, dan lain-lain, Melalui analisis unsur diksi ini diharapkan misteri
makna yang menyelimuti puisi-puisi Subagio dalam kumpulan puisi Dan Kematian

Miakin Akrab dapat terpecahkan.

1.4 Rumusan Masalah
Setelah mengetahui batasan masalah seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, make permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut,
I) Bagaimana pemakaian diksi kumpulan puisi Dan Kematiun Makin Akreh?
2} Bagaimana hubungan diksi dengan unsur-unsur lain dalam puisi-puisi tersebut?

3) Apa tema umuin kumpulan puisi Dan Kematlan Makin Akrab?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sebuah karya sastra yang lahir sudah barang tentu memiliki tujuan, Secara
umum setiap karya sastra berlujuan agar papasan atau ide, bahkan perasaan si
pencipra dapat dipahami oleh pembaca, Demikian pula halnya dengan penelitian ini
Tujuan penelitian ini adalah:
1) memaparkan penggunaan diksi kumpulan puisi Dan Kematian Mekin Akrab:




T

Z) menjelaskan hubungan diksi dengan unsur-unsur lainnya dalam kumpulan puisi
Dan Kematiun Meakin Akrab:
3) menemukan tema umum kumpulan puisi Dan Kemetian Mekin Abrab,

Adapun manfast penelitian ini jalah untuk memberikan sumbangan
pengetahuan serta menambah wawasan di bida ng kesusastraan, khususnya mengenai
unsur diksi kumpulan puisi Dan Kemation Makin Akrab. Hal ini lenlunya dapat pula
mendorong lehimys penelitian-penclitian lain, baik dari segl kualitas maupun

kuantitasnya,

Sebagai penikmat (pembaca) karya sastra, masyarakat dapat menjadikan
hasil penelitian ini untuk memperkaya pengalaman batin, Sebuah pengalaman batin
tidak lahir begitu saja, melainkan melalui proses yang cukup panjang. la mutlak
diperlukan di samping pengalaman lahiriah,

1.6 Definisi Operasional

Menurut Sudjiman (1990: 21), diksi merupakan pemilihan kata yang
mengungkapkan gagasan. Selanjutnya ia mengatakan bahwa sebuah diksi yang baik
berhubungan dengan pemilihan kata yang bermakna tepat dan selaras, yang
penggunaannya cocok dengan pokok pembicaraan, peristiwa, dan khalayak pembaca,
serta pendengar.

Di dalam memilih kata-kata, penvair harus mempertimbangkan maknanya,
komposisi bunyi dalam rima dan irama, kedudukan kata itu di tengah konteks kata

lainnya, dan kedudukan kata dalam seluruh puisi. Karena perniliban kata-kata




mempertimbangkan berbagai aspek estetis, maka kata-kata yang sudah dipilih oleh
penyair umtuk puisinya bersifat absolut dan tidak dapat diganti dengan padanan
katanya, sekalipun makna tidak berbeda Bahkan sekalipun unsur bunyinya hampir
mirip dan maknanya sama, kata yang sudah dipilih itu tidak dapat diganti. Jika kata
itu diganti, pasti akan menggangau komposisi dengan kata lainnya dalam konstruksi

puisi itu (Waluye, 1991: 7).

Barficld (dalam Pradopo, 1994: 54) mengatakan bahwa diksi merupakan
kata-kata yang dipilih dan disusun olch penyair dengan cara yang sedemikian rupa
sehingga maknanya menimbulkan imajinasi estetik. Secara umum dapat dikatakan
bahwa kunci keberhasilan diks: yang digunakan oleh seorang penyair ditentukan dari
tepat tidaknya pilihan katanya,

Sebuah mukna di dalam puisi dapat ditentukan atau ditafsirkan sendiri oleh
pembaca. Teeuw (dalam Atmazaki, 1993: 31) mengemukakan:

“Dalam tertentu unsur bunyi bahasa dapat berfungsi tanpa makna, tetapi hal

itu hanya mungkin berkat konvensi, penpetahuan pada pihak pembaca

bahwa yang tidak bermakna itu pun bermakna, dapat dan harus diberi
makna. Penyimpangan dari pemakaian kata sebapni dwi-tungpal makna-
bunyi hanya mungkin berkat kontras dengan pemakaian bahasa vang narmal,

dan di dalam situasi kontras itu berfungsi, mempunyai fungsi vang dapat
disingkapkan dan direbut oleh pembaca.™

Masih berbicara mengenai makna kata, Tarigan (1986: 29) berpandangan
bahwa kata-kata yang digunakan dalam puisi tidak seluruhnya bergantung pada
makna denotatif, tetapi lebih cenderung pada makna konotatif. Konotasi inilah yang

lebih banyak memberi cfck tertentu pada puisi sehingga para pembaca dapat
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menikimatinya, Efek yang ditimbulkan tersebut secara tidak langsung bersinggungan

dengan suasana batin si penyair yang dapat dirasakan olch pembaca.

Makna sebuah puist sangat konseptual karenu tiap kata tidak saja membawa
makna kamus, tetapi lingkaran sinonim dan homonim, Kata-kata tidak hanya
memiliki makna tertentu, tetapi ia dapat membangkitkan kesadaran manusia Kadang-
kadang kata-kata memiliki irama tertenty (musikalitas) hingga menimbulkan efek

magis (Wellek dan AustinWarren, 1993: 219).

Sebuah diksi mencakup pengertian kata-kata yang dipakai seorang penyair
untuk menyampaikan ide atau gagasan, bagaimana membentuk pengelompokan kata-
kata yang tepal, dan gaya manz yang baik digunakan dalam suatu situasi (Keral
1991: 24). Tampak jelas bahwa kemampuan seorang penyair dalam memilih kato-
kata untuk melahirkan puisi-puisinya sangat dipengaruhi oleh wawasan serta latar
belakang sosial budaya. Di sinilah terlihat matang atau tidaknya SEOTANg Penyair.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa diksi merupakan sebuah dunia ide yang diwujudkan
ke dalam bentuk bahasa. Bentuk bahasa tersebut melahirkan makna tertentu seperti
yang diinginkan oleh penyair. Guna pencapaian makna puisi yang dalam, sebuah

diksi harus mencakup perbendaharaan kata, urutan kata, dan daya sugesti kata.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembahasan Teori

Analisis kumpulan puisi Dan Kematian Makin Akrab dilakukan dengan
menggunakan pendekatan struktural. Pendekatan ini pada hakikatnya melihat seluruh
bagian objek secara wiuh. Pradopo (1994: 118) melihat kKarya sastra schagai sebuah
struktur, Menurutnya, karya sastra (puisi) merupakan SuSunan unsUr-unsur yang
bersistem, yang antara unsur-unsurnya terjadi hubungan yang timbal balik, saling
menentukan. Jadi, kesatuan unsur-unsur dalam puisi bukan hanya berupa kumpulan
atau tumpukan hal-hal atau benda-benda vang berdiri sendiri, melainkan hal-hal yang
saling lerikat dan saling bergantung,

Pada dasamya, analisis struktural ini memiliki kebulatan makna intrinsik
yang hanya dapat ditemukan dulam karya sastra itu sendiri, Teeuw (1991: 61)
berpendapat:

“Pendekatan struktural dari segi tertentu membawa hasil yang mlang-

gemilang, usaha untuk memahami dan mengupas karya sastra atas dasar

strukturnya memaksa peneliti sastra untuk membebaskan diri dari berbagai

konsep, metode, dan teknik yang schenamya di luar jangkauannya sebagai
ahli sastra, seperti psikologi, sosiologi, sejarah, dan lain-lain"

Pendapat Tecuw di atas scjalan denpan pendapat vang dikemukakan oleh
Semi (1990: 67) yang bertolak dari asumsi dasar bahwa karya sastra sebagai karya

kreatif memiliki otonomi penuh yang harus dilihat sebagai sualu sosok vang berdin
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sendiri, terlepas dari hal-hal lain yang berada di luar dirinya. Bila hendak dikaii atau
diteliti, maka yang harus dikaji atau diteliti adalah aspek yang membangun karya
sastra terscbut serta hubungan harmonis antarunsur yang mampu membuatnya

menjadi scbuah karya sastra.

Menurut Piaget (1995: ix), strukwr adalah bangunan yang terdiri atas
berbagal unsur yang satu sama lain berkaitan. Dengan demikian setiap perubahan
yang terjadi pada sebuah unsur struktur, akan mengakibatkan hubungan antarunsur
menjadi berubah pula, Jadi, hubungan antarunsur akan mengatur sendini bila ada
unsur yany; berubah atau hilang. Selanjutnya Piaget {1995; 3) mengungkapkan bahwa
struklur merupakan sistem transivemasi yang mengandung kaidah sebagai sistem dan
melindungi diri melalui peran transformasi itu, tanpa keluar dari batas-batasnya atau
menyebabkan masuknya unsur-unsur luar, Pendek kata, sebuah struktur mencakup

tiga sifat, yakni totalitas, transformasi, dan pengaturan diri,

Di dalam Kamus Istifali Sastra, Sudjiman {1990; 75) memberi batasan
bahwa “struktural adalah tata hubungan antara bagian-bagian karya sastra; jadi
kebulatannya " Pendapat ini diperkuat oleh Hawkes (dalam Pradopo, 1994: 119) yang
beranggapan bahwa strukturalisme pada dasarnya merupakan cara berpikir tentang
dunia yang terutama berhubungan dengan langgapan dan deskripsi yang Mempunyi
sifat-sifat seperti keseluruhan yang bulat, tidak statis, dan mengatur diri sendiri,
Dunia yang diciplakan pengarang merupakan susunan hubungan. Oleh karena kodrat

tiap unsur dalam struktur itu tidak mempunyai makna denpan sendirinya, maka
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maknanya ditentukan oleh hubunpannya dengan semua unsur lainnya yang
terkandung dalam struktur it
Agaknya yang sedikit berbeda adalah sudut pandang Faruk (1994; 145) vang
lebih cenderung berbicara tentang karya sastra schagai sistem tanda. Meskipun
demikian, ia tetap menganggap strukiural sebagai alat pembangun kesatuan seperti
yang dijelaskan berikut:
“Teort strukivral menawarkan konsep mengenai karya sastra schapai sistem
tanda, terbangun dari hubungan antar penanda atau petanda, Dengan téor ini
konsep penparang sebagai salah satu alat pembangun kesatuan karya sistra
lenyap karena karya sastra diangpap ditentukan oleh sistem tanda, bukan
oleh pengarang. Selain ilu teori ini mencrobos batas-batas antars sastra
tingyi dengan sastra populer yang sclalu diperiahunkan olch siudi ssstm

konvensional karena kedua jents sastra itu dianggap sama-sama bekerja atas
dasar sistem tlanda, sama-sama merupakan fernomena semiotik ™

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan struktural adalah sebuah
pendekatan yang menempatkan karva sostra sebagai struktur vang otonom dan
memiliki keterikatan antara unsur yang satu dengan unsur larnnya sehingga

membentuk sebush strukiur vang utuh,

2.2 Hasil Penclitian yang Relevan

Banyak ahli sastra yang \ertarik mengupas puisi-puisi Subagio, di anlaranya
ialah Pradopo (1994: 142 - 143) vang pernah menganalisis puisi Subagio yang
berjudul "Dewa Telah Mati" dengan menggunakan perdekatan  strukturalisme-
semiotik. la berkesimpulan bahwa paya puisi tersebut memperlihatkan gaya ironi

yang berlebib-lebiban. Sussana muram, kemesuman, dan kejabalan tampak kuat
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Hasil penelitian ini didukung oleh Socmanto (dalam Sastrowardoyo, 1995;: 143) yang
menganalisis puisi serupa. Soemanto mengatakan behwa suasana atau tone sajak itu
fleak, muram, \elapi justru ilulah realilas yang dihadapi Subagio, Mungkin sesuatu
yang muram itu nda kematian, mungkin pula tanda ketindaan tanpa harapan, Bisa
Jadi bagi sementara morelis memang begitu adanya, tetapi tidak bag Subagio.
Lain halnya dengan Jossin yang lebih memfokuskan analisis puisi “Dewa
Telah Mati" pada suatu yang berbau mesum. Jassin {1985: 98) menpatakan:
“Kumpulan sajak ini dibuka dengan sajak pesimistis 'Dewa Telabh Muti:
yang jadi dasar selurub kumpulan ini. Ini tidak mengherankan, kalay kita
ingat dalam keadaan bagaimana masyarakat sekarang ini. 'Dewa Telah Mati',
hanya ulur yang mendesir dekat sumber lalu minum dar mulul pelacur vang
tersenyum dengui bayang sendiri’, Pesimistis karéna penyair tidak ada
melihat jalan keluar dari ‘rawa-rawa mesum’ ini, kecuali sikap kepenyairan
cari kepuasan dalum diri sendiri. Bahkan kepuasan inipun tidak menclap,
digangau kesepian yang senantinsa datang berulang Semua serba krisis.

Krisis moral, krisis agama, knsis ideal, krisis kepercayaan, semua makin
samar.”™

Pada puisi "Salju”, Teeuw (1991: 51) memandang bahwa puisi ini lebih
bersifat filsafat yang mengandung kebenaran umum schingga barangkali cocok
dengan harapan pembaca Indonesia yang konvensi puisinya ditempa melalui
pembacean karya klasik Jawa, Melayu, dan lain-lain, khs:mumya vang bersifat etnik.
Dalam tulisan yang lain, Teeuw (dalam Wibowo, 1984; 14-15) tenarik pada aspek
bentuk puisi ini, Hal ini discbabkan tidak ditemukannya tanda baca sera tidak ada
pembagian bait, Satu-satunya penandaan formal ialah melalui lima hurul besar yang

dapat dikatakan merupakan awal bait semu,
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Seperti halnyn Teeuw, Hutagalung (dalam Wibowo, [984: 13) juga
mengalami kesulitan dalom memahami puisi "Salju®. Menurut Hutagalung, puisi
Subagio ini selalu merangsang untuk dipahami, dan inilah yang membedakannya dari
puisi-puisi rumit yang lain, Dalam puisi ini Subsgio sering mempertentangkan atay
mengkontraskan yang jasmani dan yang rohani. Dalam jasmani terdapat segala yang
jelek dan buruk dani sifat-sifat manusia. Adapun dalam rohani terdapat segala yang
indah dan baik dari kemanusiszn, Tampakoya puisi-puisi Subagio masih perlu
dijelajah lebih mendalam. Puisi-puisinya bersifat metafisik dan dengan tak ragu-ragu
Hutagalung menganggap Subagio termasuk salah seorang penyair terkemuka di tanah
air.

Wibowo (1984: 65) dalam mencliti puisi Subagio yang berjudul "Perempuan
Berumah di Tepi Pantai” berkesimpulan bahwa kesepian perempuan atau si aku lirik
dalam puist Subagio tersebut adalah kesepian dalam merindukan sesuatu, Dikatakan
sesuatu karena bagi Subagio puisi harus berupa [ilsafat, yakni pengentalan dan
pengendapan baik jasmaniah maupun rohaniah, Pengentalan jasmaniah dan rohaniah
diwujudkan oleh Subagio dalam ungkapan perempuan yang merindukan sesuatu,
Sesuatu ilu tidok lain adalah maut atau kematian, yang bagi Subagio merupakan
obsesi walau rasa tokutnya ito justre membuat dirinya berhasrat meraih keabadian
dan kckekatan untuk mersih nilal pwuk agar puisi-puisinya kekal dan gbadi
sepanjang masa. Puisi "Perempuan Berumah di Tepi Pamtai" pernah pula dibicarakan

oleh Sumardjo (dalam Republika, 11 September [994), Ta mengatakan:
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“Kalau sajak ini simbol, apa vang dikatakan “ini” schenamya punya makna
‘', muka ssjak Subngio ini memang berbicara lentang  kerinduan
perempuan terhadap yang tersavang’ tetapi juga punya makna arketip, yakni
melukiskan kerinduan harmoni unsur-unsur konflik dalam kehidupan ini.
Bumi merindukan langit, rakyat merindukan pemimpin, badan merindukan
roh, bawaban mernndukan atasan, Karcnz nada sajak i positif, maka
kerindusn harmoni semacam rulah yang dapat dipetik dan makna sajak
tersebut.”

Jika Wibowo memaknai puisi "Perempuan Berumah di Tepi Pantai" sebagai
kerinduan perempusn terhadap maul, Sumardjo memiliki pandangan yang berbeda. la
memaknal kennduan 1tu sebagar kennduan vang lebih universal. Adanya perbedaan
i1 jusiru memperkaya makna puisi tersebut.

Peaeliian fain dalam bentuk sknpsi dilakukan oleh Sumeizity (1993 74)
yang menganalisis kumpulan puisi Kerorcong Mafmego. la borkesimpulan bahwa
aspek tematik kumpulan puisi terscbut diangkat dan lenomena sekitar kehidupan
penyair, antara lain masaiah kebebasan, keteguhan sikap, kemanusiaan, percintaan,
serta kematian banyak menjadi fokus pembicarsan Subagio, Teeuw (1989; 124),
yeorang kritikus terkemuka di Indonesia, menyatakan bahwa lema puisi-puisi Subagio
adalah kesepian dengan ketakutan akan maut, kennduan gkan cinta jasmaniah dengan
kesepian, sera cinte  dengan maut.  Selanjutnya  Teeuw (1989 127-128)
mengemukakan:

“Kerencomg Mattngeo barunghali lebih berancka ragam lagt dalam scgala

hal. Tidak sedikit sajak-sajak pendek dalam kumpulan imi, yang terasn

impresionistis, tetapi hampir selalu dalam artt simbolis tersirat di balik kata-
kata harliah, Yang terutama menark dalam kumpulan im izlah kelompok
sajak-sujak terakhir yang dirangkum di bawah judul "Kayon®, yang semua

berpaling kepada unsur-unsur tertentu dalam wayang Jawa, walaupun sering
ditafsirkan menurut caranya sendin,”
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Puisi-puist Subagio umumnya cukup berat dan rumit Subagio boleh
dikatakan sebagai penynir religivs dalam arti ja selalu menghargai dan kadang-
kadang memuja yang rohani dan menganggap rendah yang jasmani. Malah kadang-
kadang a2 mengutukinya, Kalau kita membaca puisi-puisi pada kumpulan Daerah
Perbatusan ini, maka kita ekan selalu menemukan kembali temg kesucian dan moral.
Puisi-puisi Subagio yang paling menonjol dalam kumpulan ini adalah ide-jde yang
dilonmarkannya sccara mengasyikkan, Scmua puisinya berupa penampilan konteas
tentany nilai-nilal mater dan nilai-nilai rohani, mengenai moral dengan yang tak
moral. Segi struktur dan diksilah yang paling banyak berperan menciptakan makna
Puisi-puisi Subagio (Hutagalung dalam Wibowo, 1984 13}

Pada kaia pengantar kumpulan puisi Duerah Perbulusan, pencrbil (dalam
Sastrowardoyo, 1984: ix) mengatakan bahwa “dalam kumpulan ini tampak jelas
kekuatan kepenyairan Subagio, Keberagaman banyak dibicarakan dalam sajak-
sajaknya, namun litik sentralnya adalah masalah hidup dan mati.”

Dalam Herisun, Rampan (1991: 421) membicarakan puisi Subagio yang
berjudul "Dan Kematian Makin Akrab" secara singhat,

“Inilah jemis sajak dengan tema besar, akan teiapi tetap mengesankan.

Lukisan Subagio tidak spekiakuler, tidak bombas, dan tidak mengeunakan

kata-kata yang gagoh, besar, dan puitik, justru penyair mengounskan kata-

kata sederhana, kata-kata yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Kematian scperti hal biasa, rulin, dan akrab bagi Subagio.”

Malna (dalam Kempes, 30 Juli 1995) juga berbicara tentang maul dalam

mengupas puisi Subagio yang begudul "Salam Kepada Heidegoer”. Menurutnya,
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Subagio mengeunakan nyawa dan bukan roh dalam puisinya. Penggunaan diksi bisa
Jadi tepat untuk menciptakan ketegangan, Maina yakin bahwa Subagio percaya
terhadap sesuale yang paib karcna menuruinya nyawa bisa maii, sedangkan roh akan
abadi di alam baka,

Putsi-puisi Subagio banyak lahir dari lingkungan kehidupannya sehari-hari,
seperll dalam puisi “Jika Hari Rembang Petang”. Menurut Suryadi (1989: 136), puisi
ini sampai kepada pembaca karcna bahasanya lancar, lanpa paksaan, scria ia lahir
secara intuitif. Kesederhanaannya pun mengunpkapkan  bauhwa Subagio sudah
menukik ke persnungan yang dalam. Kesederhanaan inj bukan dalam pengertian
harfiah. Meskipun demikian, sebagaimana puisi-puisi Subagio yang lain, puisi jni
terasa sangal dikuasai logika. Uniuk scorang penyair yany berpuisi, logika yang

dimiliki Subagio 1etap bisa mengerem kemajuan imajinasi.

Pada puisi "Sajak untuk Aida", Soemanto (dalam Sastrowardoyo, 1995: [44)

mengatakan:

“Dulam sajak ini, Subagio menegaskan pandangannya behwa hidup
bukanlah potrel hitam-putih, tetapi sesualy yang sangal kompleks, yang tak
bisa dinyatakan dengan rumus-rumus persenyawaan kimia. ... Subagio dalam
kepenyairannys, mungkin mewarisi gairah hidup Chairil, akan tetapi ia tidak
egoistis.”

Dari pengamalan Socmanto di atas, dapal dikclahui bahwa Subagio pemar
“merekam” peristiva-peristiwa sosial di sekitarnya, Subagio kerap pula  melihat
suatu hal dari sudut pandang yang berbeda dengan penyair lainnya schingea ide-jde

yang diciptakan tidak terkesan klise.
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1.3 Kerangka Pemikiran

Agar tidak terjadi penyimpangan dalam pembahasan, sudah sclayaknya
dibangun sebuah kerangka pemikiran yang tepatl dan sistematis, Hal ini diupayakan
urmtuk memperlancar dan mempermudah proses pembahasan pokok permasalahan,
schingga tujuan yang diinginkan akan lehih mudah lercapai,

Dalam menganalisis kumpulan puisi Dan Kemation Makin Akrab, digunakan
teori struktural seperti yang dikemukan aleh Pradopo, yakni melihat unsur-unsur
struktur puisi saling berhubungan erat dan tetap memperhatikan unsur-unsur tersebut
sebagai bagian dari objek kajian. Perkara ini cukup penting agar sépala sesuatu di luar
teks tidak mempengaruhi prinsip struktural yang bersifat otonom,

Unsur diksi sebagai alat analisis tidak dapat utuh berdin sendiri, la terkait
langsung dengan imaji, Meskipun demikian, diksi berhubungan pula dengan tema,
nma, sussana, serta unsur-unsur lainnya, Dalam memilih kata, uspek estetis perlu
dipertimbangkan, Tentunya hal ini bersingoungan langsung dengan perbendaharaan
kata yang dapat menunjukkan ciri khas penyair. Setiap penyair pasti memiliki ciri
khas tersendiri dalam mengekspresikan buah pikirannya (imajinasi) yang berada di
dalam wilayah pengalaman batinnya agar tidak dituduh scbagal epigon, atau lebih
sadis lagi bila dituduh sebagai plagiator.

Guna mendapatkan makna puisi secara utuh, terebih dahuly dilakukan
parafrase bait demi bait puisi. Setelah itu barulah dilakukan penafSiran terhadap puisi-

puisi Subagio melalui proses analisis struktural berdasarkan unsur diksi, serta
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hubungannya dengan unsur-unsur lainnya yang menonjol, schingga tema puisi-puisi

tersebut bisa terungkap. Kerangka pemikiran tersebut disusun menurut skema berikut.

Puisi scougal suatu struktur

L

Dan Kemantian Mokin Akrab
karya Subagio Sastrowardoyo

¥

Analisis Analisis hubungan diksi
pemakaian diksi dengan unsur-unsur lain

Tema umum

Temuan Penclitian

———
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pengumpulan Data

Guna mencapai tujuan penelitian, diperlukan metode yang tepat dan jelas.
Metode yang digunakan dalam menganalisis kumpulan puisi Dan Kemation Muakin
Akrab i ialah penelitian pustaka. Metode pustaka ialah cara pengumpulan daia
melalm twisan-tulisan yang berhubungan dengan objek analisis. Data-data tersebut
sangat bergunz sebagai bahan referensi agar dalom analisis nant tidak terjadi

tumpang tindih dengan hasil penelitian lamnya.

4.1.1 Data Primer

Data Primer ialah data yang diperoleh dalam kumpulan puisi Dan Kemation
Mukin Akrab, terutama yang berkaitan dengan diksi beseria unsur-unsur  yang ada
hubungannya dengan diksi. Seteleh melakukan pembacaan secam berulang-ulang
terhadap kumpulan puisi Dan Kemation Makin Akrab, maka penulis memilih
sejumlah puisi secara acak scbagai objek analisis, Pemilihan puisi secara acak
dimaksudkan untuk mendapatkan tema puisi yang lebih vanatif Kemudian dilakukan
pencatatan data yang memuat kata kunci tiap puisi, gaya bahasa yang dipunakan,
rima, imaji, dan lain-lain yang dianggap mendukung penclitian ini. Sebelum

menyeieksi data yang hendak dianalisis, langkah selanjutnya adalah melakukan




klosifikasi terhadap piliban kata dan tema, Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah

proses analisis,
3.1.2 Data Sekunder

Data sekunder inlah data yang berasal dari berbagai media, terutama buku-
buku bacaan, koran, majalah, seria informasi yang dianggap relevan dengan objek
penclitian. Data sekunder berguna untuk menunjang data primer. Melalui data ini,
berbagai informasi dan pandangan dari ahli sastra, baik mengenai pengarang maupun
karyanya dopat dijadikan scbagai bahan perbandingan atau bahan masukan. Temunya
dengan adanya informasi dala terschut, analisis nantinya dapat lebih terarah meskipun
dalam sudut pandang yang berbeda, Penggunaan data tersebut dilakukan denpgan
memilah-milah  dan  mengelompokkan data  tersebul  berdasarkan  kebutuhan
penelitian,

3.2 Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat penclitian merupakan suatu hal yang sangat penting. Alat
bantu penclitian ini berupa karlu data. Karlu dota ini digunakan untuk mencatat
berbagai data yang diperlukan di dalam penelitian, baik berupa data primer maupun
data sckunder,

Data-data yang teluh dikumpulkon dalum kartu data tersebut dimaksudkan

untuk lebih mempermudah serts mempercepal proses penclition selanjulnyn, Sepen

yung telah dikemukukun di sies bahwa kartu data ini songat penting sebab di dalam
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3.3 Sampel Penelitian
Dalam penclitian ini dipilih enam buah puisi duri enam subjudul kumpulan
puisi Dan Kemation Makin Akrab. Keenam puisi lersebut adalah;
1} "Dewa Telah Mati®:
2) "Mawang Wulan™:
3) "Asmaradana":
4) "Di Dalam Dada™,
5} "Sajak Tok Pernah Mati™; i

6) "Rindu”.
3.4 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis dale kumpulan puisi Dan Kemetion Mukin Akrab,
digunakan pendekatan strubtural, seperti yang iclah dikemukakan di alas, yakni
pendekatan terhadup karya sastra yang melibat karva sastra sebagaj bangunan yung
utuh dan tidak dapal berdini sendiri tanpa unsur-unsur yang membangunnya. Cara

kerja pendekatan struktural yang digunakan dalam penelitian ini jalah:

1) memahami dan menguasai unsur-unsur yang membangun sebuah puisi, terutama

unsur diksi;

24




2) melakukan proscs parafrase puisi yang menjadi objek analisis;
3) memaparkan penggunazn diksi kumpulan puisi Dan Kematian Makin Akrab;
3) menguraikan hubungan diksi dengan unsur-unsur lainnya;

4) menemukan lema umum keenam puisi yang dijadikan obick analisis.

3.5 Frosedur Penelitian
Prosedur penelitian diksi terhadap kumpulan puisi Dan Kematian Mukin
Akrab menggunakan cara kerja struktural. Prosedur penelitian tersebut;
1) membacsa secara berulang-ulang keenam puisi pilihan;
2) melakukan parafrase bait demi bait terhadap puisi-puisi tersebut;
3) menganalisis puisi-puisi tersebut berdasarkan unsur diksi serta unsur-unsur
pendukung lainnya berdasarkan data;

4) menyimpulkan hasil analisis.



BADB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Temuan Data

Dari keenam puisi yang dijadikan objek analisis,’ beberapa buah puisi
memuat tema kemanusiaan yang mempersoalkan moral, hidup, dan mati, Tema
kemanusiaan di dalam teks-teks puisi tersebut terasa universal, Pada beberapa puisi,
tema proies sosial sangat kentzl, Protes yang dilakukan Subagio tersebut dikemas
dalam bentuk bahasa yang lembut.

Penggunaan pilihan kata banyak diwamai oleh benda-benda mati dan alam
dengan tetap mempertahankan aspek kefilsafatan. Di dalam puisi-puisi Subagio
tersebut tidak terlampau banvak ditemukan kosakata baru, tetapi karena sudut
pandang dan paya pengisahannya yang berbeda, justru muncul suatu efek tertentu
yang melibatkan kadar emosi. Hal ini yang menyebabkan lahirnya kata-kata khas
yang hanya dimiliki oleh Subagio. Urutan kata di dalam keenam puisi pilihan tersebut
lebih dominan konvensional karena gaya pengisahannya yang bersifat prosa,
Kecenderungan daya sugesti kata yang tampak adalah adanya sikap kepasrahan dan
ketakutan si aku lirik dalam menghadapi berbagai permasalahan,

Dian hasi] pengamatan sementara, penggunaan imaji visual, imaji taktl, dan
imaji auditif cukup variatif. Dalam imaji visual ditampilkan idiom-idiom alam dan

benda-benda mati untuk mendeskripsikan peristiwa pada puisi-puisi tersebut. Untuk



imaji taktl, lahir karena munculnya idiom-idiom benda mati yang mengarah pada
kepasrahan, Adapun imaji auditif tercipta melalui suara atay bunyi makhluk hidup,
Suasana muram tampaknys mendominasi puisi-puisi Subagio. Pada
beberapa puisi terlihat dengan jelas bahwa tokoh-tokoh di dalam puwisi cenderung
pasrah dan putus asa menghedapi kerasnya hidup. Suasana muram tercipta pula

karena pilihan kata yang digunakan mengandung unsur musikalitas tertenty.

4.2 Penggunaan Diksi Kumpulan Puisi Dan Kemation Makin Akrab

Untuk memahami dan mengungkap makna puisi-puisi  Subagio
Sastrowardoyo tideklah mudah. Sebagaimana dijelaskan pada bagian awal bahwa
puisi-puisi Subagio bergerak dan berputar-putar pada wilayah filsafat. Selain iy,
Subagio juga gemar mencampuradukkan filsafat dengan kisah-kisah pewayangan
alay cernta rakyat, Dengan demikian, mau tidak mauv diperlukan pendalaman yang
kuat untuk menyingkap kabut yang menyelimuti puisi-puisi Subagio.

Sebelum melakukan analisis dalam mengungkap puisi-puisi Subagio,
teriebih dahulu dilakukan proses parafrasc. Parmafrase yang akan digunakan
merupakan salah satu bentuk penafsiran terhadap puisi. Pada tahap parafrase, selain
menambahken beberapa kata pada teks puisi, dilakukan pula pemindahan urutan kata,
penghilangan kata, bahkan penggantian kata untuk lebih mempermudah pembacann
teks puisi serta memperlancar proses selanjutnya.

Tahap yang harus ditempuh sclanjutnya adalah proses analisis. Pada tahap

mi, teks puisi yang telah berwujud parafrase dikupas dan sudut pandang diksi,
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Pengupasan leks puisi terscbut dilakukan dengan cara mengartikan sejumlah kata

kunci beserta efek-efek yang ditmbulkannya

4.2.1 Peonggunaan Diksi Puisi "Dewa Telah Mati®
DEWA TELAH MATI

Tak ada dews di rawe-rawa il

Hanya gagak yang menpakak malam han
Dan siang terbang mengitan bangkai
pertapa yang terbunuh dekan kol

Diewa telah mati di tepi-tepi ini
Henya ular yang mendesir dekal sumber

laly minum dar mulut
pelacur yang tersenyum dengzan bayang sendin,

Bumi ini perempuan jalang
yang menarik laki-laki jantan dan pertapa

ke rawn-rawa mesum ini
dan membunuhnya pagi har.

1) Parafrase

Bait ke-1

Pada sebuah rawa-raws tidak ada dewa, yang ada hanyalah seckor burung
papgak yang leriawd (mengakak) di malam han. Adapun pada siang harinys, burung
pagak itu terbang mengitari bangkar seorang pertapa yang mati terbunuh di dekat
kuil.

Bait ke-2
Dewa telah mati di pi rawa-rRWa ini, yang ada hanyalah seckor ular yang

mendasir di dekat sumber air (sumur, sungai}, lalu ular tu meminum air dari mulut

pelacur yang tersenyum melihat bayangannya sendirt di dalam sumber air.
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Bait ke-3

Bumi ini adalah perempuan jalang (pelacur) yang gemar menarik laki-laki
jantan dan periapa masuk ke dalam rawa-rawa mesum. Setelah tu, perempuan jalang

itu membunuh mereka keesokan harinya,

2) Analisis

Puisi "Dewa Telah Mati® tampak unik dan cukup istimewa. Puisi yang terdiri
atas 3 bail dan tiap bait terdiri dari 4 baris ini memiliki 3 subjek yang berbeda di
dalam liap baitnya. Pada bail ke-1 subjcknva adalah “papgak”, pada Bail ke-2
subjekmya adalah “ular”, sedangkan pada buit ke-3 subjeknya adalah “perempuan
jalang™ Hal ini diperkuat oleh adanya tanda titik pada tiap akhir bait. Meskipun
demikian, ketiga subjek tersebut berada di dalam sebuah lingkaran wilayah yang
bermama “rawa-rawa”,

Perginya seorang “dewa™ (entah ke mana) pada sebuah “rawa-rawa”
pertanda yang kurang baik (bait periama), Pasalnya diksi “dewa™ mewakili sisi
kebajikan, sedangkan diksi “mwa-rawa™ mewakili sisi kejahatan. “Dewa” di dalam
kepercayaan agama Hindu dan Budhe merupakan scorang (absirak) yang dimuliakan
dan dipuja. Kedudukan “dewa" sama halnya dengan malaikat dalam kepercayaan
umat Islam meskipun keduanya memiliki peran yang berbeda. Jika “dewa” sudah
tidak ada Jagi, berarti sudah tidak ada lagi sifat-sifat mulia. Hal ini diperkuat dengan
diksi “rawa-rawa” vang dapat disimbolkan scbagai tempat, seperti halnya danau atau

kolam yang di dalamnya hidup berancka ragam tumbuhan air dan bimltﬂng anr (tkan,
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lintah, dan sebagainya). Biasanya air rawa-rawa sangal kotor dan berbau karenn dasar
“rawa-Tawa” berupa lumpur yang kadang-kadang bercampur sampah.

Pada baris ke-2, diksi “Hanya gagak yang mengakak malam har®
mendukung suasana muoram pada baris sebelumnya (bans ke-1). Kata kunci pada
bans i ialah “gagak™ Diksi “Bagak”™ mengisyaratkan adanya kematian sebab
"gagak” adalah jenis burung pemakan bangkai vang memiliki sifat membinasakan,
Hal ini diperkuat oleh kata “malam han™ yang merupakan simbol kegelapan dan
kekelaman, Burung “pagak yang mengakak malam han” seolah-olah merayakan
kemenangannya. Kata “mengakak” mengacu pada scbush kegiatan terlawa yang
diakibatkan kegembiraan. “Gagak yang mengakak” di sini tampaknya bermada sinis,
seakan-akan burung “gagak™ itu mengejek.

Rupanya burung “gagak™ yang pada malam har bersuara, mengintai
“bangkai pertapa” untuk menyantapnya di siang hari.. Sebelum memakan “banghkai
pertapa”, burung “gagak” itu “mengitarinya™  (baris ke-3). Kata “bangkai”
merupakan scbuah bends yang telah membusuk, otau denpgan kaiz lain masih
berhubungan dengan hal-hal yang buruk.

Suasana bertambah kacau dan pawat, sebab “pertapa™ telah mati “lerbunuh
dekat kuil" (baris ke-4). “Pertapa” merupakan scorang yang alim, suci, dan taat
beribadah, Biasanya seorang “pertapa” senantiasa memisahkan diri dar dunia
keramaian untuk berkomunikasi dengan "dewa” atau Tuhan. Apalagi kematian sang
“pertapa” berada di “dekat™ kuil. Sebagaimana diketahui bahwa “kuil™ merupakan
stbush tempat suci untuk melakukan ibadsh kepada “dewa” mtau Tuhan,
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Permasalahan semakin rumit setelah perginya “dewa” dan matinya sang “pertapa”.
Jadi, komunikasi amara “pertapa” dengan “dewa” terputus, Akibatnya, sifat-sifat
kebajikan yang dimiliki oleh manusia terkalahkan oleh sifat-sifat tamak manusia ity
sendiri.

Pada bait kedua diungkapkan kejahntan semakin tak terkendali. Hal ini
disebabkan oleh matinya “dewa™ (baris ke-1). Matinya seorang “dewa”™ berarti pula
matinya sifat-sifat kebaikan: “Dewa telah mati di tepi-tepi ini”, Kata ulang “tepi-tepi™
hampir sama dengan kata “rawa-rawa” yang mengeambarkan keterasingan, tardesak,
tersingkir, bahkan identik dengan hal-hal yang buruk, Adapun kata “ular”,
sebagaimana kata “gagak™ merupakan binatang yang licik “Ular” seringkali
disimbolkan sebagai binatang vang gemar menjilat. Scjak zaman Adam dan Hawa .
“ular” pandai menipu dan merayu sehingga Adam dan Hawa turun ke bumi. Apalagi
kemudian “ular” tersebut “mendesir dekat sumber”, Sifat-sifat “ular” banyak dimiliki
oleh manusia yang senantiasa menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuannya,
misalnya agar menjadi kaya (sumber),

Agaknya pada bait ke-2 ini terjadi persckutuan anlara “ular™ dengan
“pelacur”,

Hanya ular yang mendesir dekat sumber

Lalu minum dar mulut _

pelacur yang tersenyum dengan bayang sendiri.

Kalimat di atas semakin memperkonkret terjadinya tindak kejahatan yang
terencana. Tindak kejahatan tersebut adalah kegiatan persckongkolan (kolusi) antara

“ular” dengan “pelacur”. “Pelacur™ merupakan sebuah profesi scorang wanita yang
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menjual tubuhnya. Terlebih lagi “pelacur™ tersebut merasa senang dengan segala
kejahatan yang diperbuatnya (... tersenyum dengan bayang sendiri),

Pada Dail ketiga terdapat scjumlah kata kunci, antara lain: “Bumi®,
“perempuen Jalang”, “laki-laki jantan”, dan “mesum™ “Bumi” sebagal sebuah
wilayah yang memiliki keanekaragaman makhluk hidup, budaya, agama, bahasa, dan
lain-lain, ternyata dikuasai oleh “perempuan jalang”. Diksi “perempuan jalang” pada
bait ke-3 ini sama baloya dengan diksi “pelacur™ pada bail ke-2. Jika demikian,
sealah-olah di dunia ini sudab tidak ada lagi tempat bagi nilai-nilai kebaikan. Subjek
“perempuan jalang” kemudian memperdaya, menipu, dan merayu “laki-laki jantan™
sefta “pertapa” unotuk berbuat hal-hal yang jahat (mesum). “Laki-laki jantan”
menunjukan scorang vang keatl, perkesa, bertanggung jawab, spoctif, pendek kata
memiliki sifat-sifat yang baik. Begitu pula dengan “pertapa™ yang mewakili sisi
kebaikan, seperti vang telah dijelaskan pada bait pertama. Jadi, di sini terlihat bahwa
sisi kebaikan dikalahkan oleh sisi kejohatan. Keadoan semakin parah ketika
“percmpuan jalang” berhasil menjerumuskan “laki-laki janian™ den “periapa™ unluk
berbuat maksiat. Pada akhirnya kejahatan sudzh tidak terbendung lagi ketika
“perempuan jalang” itu telah membunuh “laki-laki jantan” dan “pertapa” saat mereka

mulai sadar dan ingin memulai sesuatu yang baru (“pagi han™).

4.2.2 Penggunaan Diksi Puisi "Nawang Wulan®

NAWANG WULAN
(Yang Melindungi Padi dan Bumi)



Jangan bicara denganku dengan bahasa dunia
Aku dan sorga

Jangan sentuh tubuhku dengan tubuh berdo
Aku dari sorga -

Sambut aku dengan bunga

Itu darah dari duke dan cinta

Bunga buat bayi yang baru lahir dari rahim ibu
Buniga buat kekasih yang manis merindy
Bunga buat maut vang diam menunggu

Tapt japa anak yang menangis tengah malam minta susu
Tapi jaga ladang yang baru sehan digaru

Anak minta ditimang

Ladang minta digenang

Lalu panggil aku turun di teratakmu

Dengan bunga. ltu darah yang mengalir
dan duka dan cinta.

1) Parafrase

Bait ke-1

Si aku lirik (Mawang Wulan) melarang kita (manusia) untuk berbicar

dengannya dengan menggunakan bahasa bumi (dunia) yang tidak ia pahami karena si
aku lirkk berasal dari sorga. Si aku link juga melarang kita untuk menyentuh

tubuhnya dengan tubuh kita yang penuh dengan dosa karena s1 aku limk berasal dan

S0rga yang tidak pernah mengenal dosa.

Bait ke-2
Si aku lirik menginginkan ia disambut dengan bunga karena menurut si aku

lirik, bunga itu merupakan penjelinaan darsh yang berasal dan duka dan cinta. Bunga

itu akan si aku lirik berikan kepada bayi yang baru lahir dari rahim ibu; diberikan
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kepada kekasih yang manis merindy: diberikan pula kepada maut yang tengah
MEenungey.
Bail ke-3

Akan tetapi si aku lirik menyuruh kita untuk senantiass menjaga anak (bayi)
yang menangis minta susu pada malam hari. Si aku lirik juga menyuruh kita untuk
menjaga ladang yang baru sehari digarp (digaru). Lantas jika anak yang menangis
fu minta ditimang dan ladang yang baru schari digarap minla digcnangi air, si aku
lirik bersedia dipanggil turun ke bumi (dangau) untuk mengatasinya,
Bait ke-4

St aku link beranggapan bahwa hanya dengan bunga semus masalah dapat
lerpecahkan karcna bunga baginya merupakan derah yang mengalir dari duka dan
cinta.
4} Analisis

Puisi yang berjudul "Nawang Wulan" i terdiri dan empat bait Bait pertarma
terdint atas 4 baris, bait kedua terdin atas 3 baris, bait ketiga terdin atas 5 bans, dan
bait keemnpat terdiri atas 2 baris. Subjek puisi ini falah “Nawang Wulan”, scorang
bidadari dalam mitos Jawa. Menurut kisahnya, Nawang Wulan merupakan satu dani
tujuh bidadari yang sedang turun ke bumi untuk mand:. Ketika ketujuh bidadan
terscbul mandi, melinias scorang pemuda yang bernama Jaka Tarub yany kemudian
mencuri pakaian terbang salah satu bidadari tersebut. Temyata pakaian tersebut milik

”avmng Wulan, Akibatnya Nawang Wulan tidak bisa pulang ke sorpa, seperti




saudara-saudaranya yang lain. Singkat cerita, Nawang Wulan menikak dengan Jaka
Tarub dan telah memiliki seorang anak.

Sualy kelika sang anak menangis \erus-mencrus karena lapar, scdangkan
nasi belum masak. Nawang Wulan berpesan kepada Jakd Tarub untuk tidak membuka
panci kecuali Mawang Wulan sendiri. Akan tetapi pesan tersebut dilanggar. Ketika
Jaka Tarub membuka panci, ia terkejut, sebab di dalam panci hanya ditemukan
selanpkal padi. Ternyata sclama ini untuk menanak nasi, Nawang Wulan hanya
mengeunakan setangkai padi. Sejak saat itu kesaktian yang dimiliki oleh Nawang
Wulan jadi hilang. Sekarang untuk menanask nasi, Nawang Wulan harus
membiasakon din menanak nasi sebagaimana manusin biasa. Lama-kelampan
persediaan padi di lumbung mulai menipis.

Suatu ketika Nawang Wulan hendak mengambil padi dan lumbung, akan
telapi alangkah terkejutnya ia ketika mendapati paksian terbangnya di balik
wumpukan padi. Sekarang ia tahu bahwa suaminyalah yang telah mencun pakaian
lerbangnva dahulu. Kemudian Nawang Wulan mengambil keputusan untuk pulang ke
sotga dan akan sesekali turun ke bumi untuk menyusui anaknys.

Dalam puisi "Nawang Wulan" terdapat 6 buah kalimat perintah yang dapat
dilihat di bawah ini:

Jangan bicara denganku dengan bahasa dunia (bait ke-1)

Jangan sentuh tubuhku dengan tubuh berdosa (bait ke-1)

Sumbut aku dengan bumgs (bait ke-2) .
Tapi jaga anak yang menangis ..... (bait ke-3)
Tapi jaga ladang yang bart ..... (bait ke-3)

Laly pangeil aku turun di teratakmu (bait ke-3)




Keenam kalimat perintah tersebut tampaknya dimaksudkan untuk memberi
semacam nasihat yang berbentuk larangan dan pemberitahuan. Pada bait pertama, si
aku lirik melarang kita (manusia) untuk berbicara dan menyentuhnya. Diksi “bahasa
dunia™ (baris ke-1) memiliki makna ambigu. Di satu sisi, “bahasa dunia” merupakan
sarana percakapan antarmanusia untuk melakukan komunikasi dengan mengeunakan
ragam bahasa tertentu. Di sisi lain, “bahasa dunia” merupakan segala bentuk
kebudayaan manusia yang jelas bertentangan denpgan budaya st aku link yang berasal
dari “sorga”. Jadi, di sini terlihat kesombongan si aku linik. Kata “sorga™, tempat asal
si aku lirk merupakan sebuah kepercayaan dan keyekinan hampir seluruh wmat
beragama bahwa di alam lain ada sebuah tempat yang indah dan damai yang hanya
diperuntukkan bagi orang-orang pilihan, yang selama hidup banyak berbuat kebaikan,
Lapgi-lagi si aku lirik melarang kita untuk menyentuhnya dengan “tubuh berdosa™
(baris ke-3). Diksi “tubuh berdosa” mengandung arti atau dengan kata lain tubuh
manusia sebab manusia sepanjang hidup telah banyak melakukan dosa. Hal ini
berbeda dengan si aku lirik yang termasuk dalam katagori makhluk suci.

Kehadiran perulangan kulimat: “Aku dari sorga” sebanyak dua kali
dimaksudkan untuk menegaskan bahwa si aku licik merupakan makhluk yang suc
(baris ke-2 dan baris ke-4), Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa si aku lirk

memiliki sifat yang sombong.

Kesombongan si aku lirik berlanjut pada bait kedua ini. Si aku lirk meminta

agar ia “(di)sambut dengan bunga” (baris ke-1), Kata “bunga” adalah simbol

kebahagiaan sekaligus simbol kematian, Di dalam konvensi masyarakat, “bunga®
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umumnya digunakan untuk menyatakan cinta, seperti misalnya dalam ungkapan:
“katakan cinta dengan bunga” atau digunakan pula untuk menyatakan ucapan
selamat, baik pada pesta ulang tahun maupun pesta perkawinan. Selain ity, “bunga”
sering dipakar unfuk menyatakan rasa turut berduka atas kematian sescorang,
Demikian pula halnya dengan orang yang telah meningsal, sudah barang tentu di atas
pusaranya akan ditaburi aneka “bunga’™ scbagmi tanda duka.

Menurut s1 akuy lirik, "bunga”™ merupakan wujud “darah dari duka dan cinta”,
Kata “darah™ mengandung makna yang cukup luas, “Darah™ dapat berarti
mengsyaratkan adanya akibat dari perbuatan yang mengarah pada tindak kejahatan
atau hal-hal yang berhubungan dengan kedukaan (maut). “"Darah™ dapat pula
diartikan sebagai simbol kebahagiaan, seperti yang dijelaskan pada baris selanjutnya:
“bunga buat bayi yang baru lahir dari rahim ibu”, “Darah” yang berasal dan “rahim
ibu" adaiah darah kebahagizan karena lahimya seorang “bayi”. Sekali lagi pada baris
ke-3, 4, dan 5, kata “bunga"” ditegaskan sebagai lambang bahagia dan duka melalui

Pada bait ketiga, si aku lirlk meminta kita untuk senanfiasa “menjaga anak
yang menangis tengah malam minta susu”. Diksi “anak” sejajar dengan diksi “bay”
pada bait kedus berarti sumber kebahagiaan. Anak atau bayi itu jangan sampai

“menangis”, Kata “menangis” lebih condong pada hal-hal yang berhubungan dengan

duka, meskipun “menangis” dalam konteks tertentu dapat pula pelampiasan dan rasa

bahagia, apalagi jika “anak” yang “mepangis” itu “minta susu” pada “tengah malam”,

Diksi “tengah malam” mengandung arti kemuraman, Menurut konvensi umum,
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“malam™ melambangkan duka, bahkan kematian. i aku lirik meminta pula agar kita
menjaga “ladang yang baru schari digaru”, Kata “ladang™ merupakan simbol dari
kehidupan manusia karena “ladang™ menjadi salah satu penghasil makanan. Dengan
demnikian, sekali lagi terjadi beniuran suasana duka dan bahagia. Suasana duka
diwakili oleh diksi “... anak yang menangis tengah malam minta susu”, sedangkan
suasana bahagia diwakili oleh diksi “... ladang yang baru sehar diparu” yang
menimbulkan semangat baru untuk memulai suatu pekeraan, Selanjuinya, untuk
mendiamkan “anak yang menangis”, maka anak i perlu “dilimang”. Demikian
halnya dengan "ladang”, apabila ingin “ladang” terscbut subur, maka perlu
“digenang"”.

Si aku lirik kemudian meminta agar ia dipanggil “turun” ke dangau (teratak)
sehapai pelindung padi, seperti kalimat pada judul puisi: “Yang Melindungt Bumi
dan Padi”, §i aku lirk tampaknya berhasrat untuk mengatasi masalah yang ada di
bumi. “Teratak” atau dangau adalah tempat untuk menjaga tanaman yang sekaligus
berfungsi sebagai tempat beristirahat yang terletak di tengah sawah atau ladang.
Dengan demikian, si aku liik meminta dirinya dipanggil ke bumi untuk menjaga
ladang

Pada bait keempat ini terjadi pengulangan diksi (lihat bait kedua). Si aku

lirik mencgaskan: “Dengan bunga. Ity darah yang mengalis/ dari duka dan cinta”,
menjelaskan behwa tidak dupat dihindari

disimpulkan bahwa kehidupan

Tampaknya si aku lirik berupaya untuk
h‘dim‘.-'ﬂ peristiwa duka maupun hahagia. Jadi, dapat

di d‘u:nia l'ni selalu Eﬂjﬂ- mmsanﬁ_[ﬂsﬂ_ﬂw, .rl-i:ﬂ ﬂdﬂ kﬂfﬂ- Pﬂ-ﬂj ada miﬁklﬂq J_ik.ﬂ, ada
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atas pasii ada bawah, dan jika ada bahagia pasti ada duka. Ini merupakan suatu hal
yang tidak dapat dibindari.

4.2.3 Penggunaan Diksi Puisi "Asmaradang”
ASMARADANA

Sita ch tengah nyala api

tidak menmyangkal

betapa indah cinta berahi

Raksasa yang melankannya ke hutan

begitu lebat bulu jantannya
dan Sita menyerahkan diri

Dewa tak melindungimya dari neraka

tapi Sita tak merasa berlaku dosa

sekedar menurutkan nalurl

Pada gelint sekarat terlompat doa

jingan juga hangus dalam ap

sisa mimpi dari sangpama
1) Parufrase
Bait ke-1

Sita yang berada di tengah-tengah kobaran (nyala) api tidak membantah
(menyangkal) bahwa begitu (betapa) indah percintaan berahi.
Bail ke-2

Seorang Raksasa membawa lari (menculik) Sita masuk ke dalam hutan. Gulu
kemaluan (jantan) Raksasa itu sangatiah (begitu) jebat, sehingga Sita tergoda dan
kemudian ia menyerahkan din kepadanya.

Bait ke-3

-
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Dewa, Belak dapot mehndungi Sita dari api neraka meskipun Sl(rf‘-iilz.jvI I'
merasa balhwa ia telah berbuat (berlaku) dosa. Selema ini yang in lakukan héh:-'ﬂ?‘ﬂ’- A :

sckadar mengikuli (menurutkan} hawa nalsy (naluri).

Bait ke-4

Dalam keadaan sekarat, Sita mengeliat semban mengucapkan (terlompat)
dod. Ia betharap agar sisa mimpinys yang berasal dari sanggama tidak hangus
terbakar api.

1) Analisis

Puisi yang berjudul "Asmaradana” ini berkisah tentang seorang wanita yang
bemama Site. Kisahnya bermula saat Sita diculik oleh Raksasa, Ada kesan bahwa
Sita lidak berlaku scbagaimana orang yang diculik scbab ia sama sckali tidak
memberikan semacam perlawanan, baik secara fisik maupun secara batin, Justra yang
terlihatl bahwa Sita bersikap pasrah dan melakukan perbuatan yang hanya menurutkan
bawa nafsu Hal ini sejalan dengan pesan seorang pemimpin agama Budha yang
berasal darj Pegununpan Tibel, la mengatakan bahwa “apabila cnghau bidak kual
Melawan musuhmu, maka rangkullah musubmu menjadi temanmu,”

Puisi vang bersubjek Sita ini terdiri atas 4 bait dan tiap bait memiliki 3 bans.
F‘-"“E.gunaan tipografinya sederhana saja, konvensional, Judulnya merupakan sebuah
Cmbang Jawa yang berisi tentang kisah perciniaan. Di dalam puisi ini, percintaan
Yong dimaksud adalah percintaan antara Sila dengan Riksasa. Dalam kisah
Ramaygipg justru percintaan tersebut terjadi antara Sita dengan Rama (suami Sita),
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menjalani upacaca pembakaran dirinya dengan api suci untuk membuktikan apakal ia
masth suci sebab Rama meragukan Kesucian sang isteri

Pada bait pertama dikisahkan bahwa St tengah. berada di tengah kobaran
api. Diksi “nyala api™ (baris ke-1) mengandung arti kekuatan, semangat, hahkan
gejolak nafsu. Hal ini berkaitan dengan diksi “cinta berahi" (baris ke-3) vang lebih
mengarah pada nafsu seks belaka. Jadi, terlihat bahwa nafsu seks Sita senantinsa
membara, mendesak-desak, dan cenderung meledak-ledak,

Pada bait berikutnya Sita diculik oleh Raksasa: "Raksasa yang melarikannyva
ke hutan™ (baris ke-1). Kata “Raksasa™ ﬁlcnycu pada suatu benda yang hesar dan
kuat Secara fisik, menurut mitos, ia berbadan tinggi dan kekar, melebihi manusia
biasa. Selain itu, ia juga memiliki perangai yang buruk dan kasar. Dapat disimpuikan
bahwa “Raksasa™ mempunyal kekuatan yang luar biasa, Hal inj diperkuat denpan
Kalimat: “begitu lebat bulu jantannya”. Kalimat tersebut memperkonkret kehebatan
¥ang dimiliki oleh Raksasa yang menculik Sita. Dengan kekuatannya sang Raksasa
berhasil melumpuhkan Sita, schingga Sits tidak dapat berbuat apa-apa selain
Pastah: “dan Sita menyerahkan diri” (baris ke-3), Harus diakui behwa secara
psikologis , Sita berada dalam posisi yang tertekan schingga perlawanan fisik pun
"ustahil fa lakukan. Jika hal tersebut dipaksakan, maka scgala-galanya berubah
Menjadi sia-gia saja dan bisa jadi berakibat fatal terhadap keselamatan dirinya
Kemudian St mengambil keputusan untuk bersekutu dengan sang Raksasa. |

Pada bait ketiga rups-rupanya “Dews tak melindunginya dari neraka” (baris
ke-1) Kaa “Dewa” dapat diartikan scbagai makhluk (abstrak) yang merupekan
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manilestasi dan Tuban. la memiliki kekuatan goib dan bertugas sebagaimana

layaknya malaikat, Meskipun demikian, Dewa tidak mampuy menyelamatkan Sita dari
ancaman 2pi “neraka”™. Kala “ncraka” sendir mengacu pada schuah lempal yang
diperuntikkan bagi orang-orang vang sering berbuat keburukan. “Neraks™ identik
pula dengan api. Sebagai manusia yang telah melanggar norma, “_. Sita tak meras
berlaku dosa™ {hnn'.é ke-2), karena Sita “sekedar menurutkan nalug™ {baris ke-3), Jadi,
yang terlihat di sini bahwa rasa berdosa dikalahkan olch nafsu semata, Hawa nafsy
(naluri} telah menceman dan meracuni isi kepala Sita sehingpen ia tidak fagl pentar
terhadap “dosa”.

Sita pada bait keempat ini semakin menikmati perbuatannya bersama sang
Raksasa: “Pada gelial sckaral lerlompat doa” (baris ke-1). Dalam kcadaaan “sckaral”
{setelah berhubungan dengan Raksasa) Sita masih sempat mengucapkan doa agar
"sisa mimpi(nya) dari sanggama” (baris ke-3)fjangan juga hangus dalam api” (baris
ke-2). Sita tidak ingin kenikmatan yang diperalehnya selama ini berakhir, Hal ini
diperjclas dengan kata “mimpi” yang dapat diarlikan sebagai scbuah harapan, angan-
angan, cita-cita, atau khayalan, Kemudian melalui kata “sanggama”, terlihat dengan
Jelas bahwa kenikmatan yang dimaksud Sita adalah kenikmatan scks (hubungan

badan)

Sccara keseluruhan puisi “Asmaradana” ini berkisah lenlang sifal manusia

i tkuti ' nufsu), Sita
Yang diwakili oleh tokoh Sita yang senantiasa mengikuti kata hati (hawa ). Si

tidak pedulj apakah yang diperbuatnya melanggar norma atau tidak, Baginya yang

"rpeating adalah segala keinginannya terpenuhi.
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4.2.4 Penggunaan Diksi Puisi "Di Dalam Dadg"

DI DALAM DADA

jika dibclah dadaku
akan tampak semua yang diangan

ada gunung ada lembah
ada pohon di pinggir sawah
Jalan sclupak menuju ke rumah

tapi ada juga kota lama

dengan ecdung runtub
dan langi1 terbakar merah

ada juga hutan rimba

tempat nyawa fersesat

terbayany di dalam

lengking rusa yang lari terluka

sudah berkumandang sebelum sempat bersuara

kalau glom tak terangkum dalem dada

bagaimana kata seakan terbit dari tiada

tangan akan hampa meraih ke udara
I) Parafrase
Bait ke-1

Si aku lirik berkhayul scandainya (jika) dadanys dibelah ukan terlihiat
(tampak) semua yang tengah ia pikirkan (diangan).
Bait ke.2

Di dalam dada si aku irik terdapat gunung, lebah, pohon di pinggir sawah,
%0 jalan setapak menuju ke rumah.
Bait ke.3



Selam itu, di dalam dada si aku link terdapal juga kota lama dengan gedung
yang runtuh dan langit yang terbakar berwarna merah,
Bail Ke-4

Temyata di dalam dada si aku lirik masih terdapat pula hutan rimba yang
merupakan tempat nyawa tersesat. Si aku lirk kemudian membayangkan di dalam
hutan tersebut ada suara lengking rusa yang berlari dalam keadan teruka. Suara rusa
itu sudah bergema (berkumandang) meski ia belum sempat bersuara.
Bait Ke-5

Si aku lirik menyatakan bahwa kata akan timbul (terbit) dari kehampaan
(tiada) jika (kalau) alam tidak terangkum dalam dadanya, Hal ini mengakibatkan si
aku lirik tidak dapa! meraih apa yang diinginkannya.
1) Analisis

Dalam puisi "Di Dalam Dada" digambarkan bahwa si aku lirik merupakan
setrang “perekam” kehidupan yang baik. Dua sisi kehidupan manusia, yaitu yang
baik dan yang buruk melatarbelakangi kegelisahan si aku lik yang lerus meacrus
mengolah pengalaman batinnya, Hal ini terangkum dalam kesatuin amarbait. Muisi

apl itik. Tentun
Yang terdir atas § bait ini tidak menggunakan huruf Kapital dan tanda titlk ya

] ih hi huruf
i disengaja agar puisi "Di Dalam Dada® terasa jebih hidup, karena lanpa

Kapital dap tanda titik, menandakan bahwa kehidupan ini berjalan taca henlt, Suatu
Petjalinan tanpa awal (huruf kapital) dan tanpa akhit (tanda GtiK)
- “lika dibelah dadakw/
Pada bait pertama si aku link mengatakan (monolog): “Jika

' i jelaskan
Yo nimpak semug yang diangan”. Kata “dada” pada bait pertama 1l menj
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pengalaman batin si aku lirle “Dadg» schagai tempas organ hati berads mirupaias
sebuah wadah untuk menampung dan mengolah berbagai pengalaman si aka lirik.
Adapun kata “angan” menggambarkan berbapai Pengalaman yang s aky [irik
langkap. Pengalaman si aku link tersebut, baik pengalaman melihat, mendengar,
membaca, dan mengalami sendiri, kemudian dicerna dan diproses di dalam “dada™,

Harapan si aku lirk untuk memperoleh kedamaian seria ketenanzan
tergambar pada bait kedua ini. Si aku lirik membayangkan di dalam dadanya “ada
gunung ada lembah™ (baris ke-1). Pengalaman keindahan si aku Tirik dipantulkan
lewat kata “gun ung” dan “lembah”™. Kata “gunung” dapat diartikan sebagai sifat yang
besar, agung, dan tenang. Kemudian sifat-sifat “gunung” tersebut lebih lengkap
dengan hadirnya kata “lembah” yang merupakan bagian pelengkap dari wilayah
Pegunungan. Kalimat “ada pohon di pinggir sawah® mengisyaratkan adanya suasana
“mai dan tenang. Kata kunci “pohon” dapat diartikan sebagai pelindung schab
Pohon sering digunakan untuk berteduh, apalagi pohon tersebut berada di tepi
“sawah”, Hal ini tentunya mempertegas suasana damai yang si ako link ciptakan,
kerena kata “sawah® merg pakan simbol sumber kehidupan. Kerinduan si aku lirik
‘ethaday kehidupan yang ideal terus berlanjut, Rupanya si aku lirk membayangkan
4 “Jalan setapak menuju ke rumah”. Kehidupan desa yang menjadi pilihan si aku
ek adalah seppugh desa yang terpencil dan jauh dari kebisingan.

Di dalam dada si aku lirik (bait ketiga) terdapat sebuah tempat yang penuh

fgan inggal sisa-sisa saja:
Suasana kekerasan meskipun tempat terscbut hanya Hngga

api 8da jupa kota lama/ dengan gedung runtuh”, Diksi “kota lama” menunjukkan
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adanya sisa kejayaan masa lalu, “Kotg” sebagai pusat aktiviias sebuah wilayah,
identik dengan kekerasan, Hal ini kemudiag diperkuat oleh diksi “sedung runtuh”
yang juga ideatik dengan kekerasan. Sebuah “gedung” yang diartikan sebagai sebuah
kekuatan dan kekuasaan pada akhimya pasti “runtul” juga, Keruntuban “gedung”
tersebut dapat diakibatkan oleb adanya tindak paksa atau dapat pula akibat usia
Semua mt menunjukkan adanya sifat-sifat kekerasan, Kemudian tengok juga baris ke-
3 "dan langit terbakar merah”. Kata “terbakar” berhubungan langsung dengan api.
Sifat #pi sendiri menunjukkan karakter keras karena ia dapat memusnahkan berbagi
benda. Adapun kata “merah” merupakan simbol keberanian yang merujuk pada aspek
kekerasan,

Ternyata di dalam dada si aku lirik “ada juga hutan rimba/ tempat nyawa
tersesat” (bait keempat). Diksi “hutan rimba” dapat diartikan scbagai scbuah fempat
yang sunyi, pelap, dan menakutkan sebab hutan dihuni oleh berbagai jenis binatang
buas dan mematikan (harimau, ular, dan sebagainys). Pada baris ke-2 diksi “nyawa

'ersesat” lebih mengarah pada kebimbangan dan ketakutan. Kaia “nyawa” berarti roh

¥i0g menyebabkan adanya kehidupan. Adapun “tersesal’ adalah tidak dapat

Menemukan jalan keluar, Jadi dapat disimpulkan bahwa si aku lirk dalam keadaan

HEE"I'E tidak menemulan sesuatu, bahkan ia cenderung takul.

Di dalam huten rimba si aku lirik mendapati “lengking musa yang lari

3 itan.

teeluka” (bars ke-4). Diksi “lengking rusa” lebih mengarah pada gambaran kesaki
ks » dikiaskan sebagal
K&lﬂ 'tli‘_‘.ngkingu berarti SHHIEJEI'II“H H.klbﬂl mm, Dlll‘.‘.'.‘il "rusa dikias il
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Apalagi kehadirannya diperkuat oleh kata “terluka” vang menunjukkan adanva akibat
tindak kekerasan. Pada baris ke-4 terjadi keanehan karena rusa itw “sudah
beskumandang scbelum sempat bersuara®, Hal ini berari bahwa meskipun manusia
yang; tertindas (rusa) itu belum sempat mengelubkan rass sakitnya (akibat kekerasan),
rasa sakit yang dialaminya sudah diketahui khalayak sebagai bagian dari rahasia

L,

Pada bait kelima ini si aku lik melakukan semacam pemberontakan
terhiedap ketimpangan sosial: “kalau alam tak terangkum dalam dada/ bagsimana kata
scakan terbil dari liada™. Kala “alam™ mengandung arti semescia raya beseria isinya.
Diksi “dalam dada™ lebih menunjukkan tempat menampung berbagai pengalaman
batin si aku lirik. Dari kalimat tersebut dapat ditangkap maksud bahwa si aku lirik
menginginkan kehidupan di dunia besertn oktivitasnya berjalan harmonis, tanpa
kekerasan, dan lanpa penindasan. Jika bal terscbut lidak dapat dihindari, maka
kehidupan jnj menjadi sia-sia saja, hambar, tanpa jiwa. Diksi “kata” (baris ke-2)
Merupakan alat ucap yang berfungsi untuk berkomunikasi antar- manusia. Sebagai
alat ucap, kata-kata tidak akan berarti apa-apa tanpd ditunjang oleh nitai-nilai

Kemanusiaan yang luhur, Kemudian kelimpangan sosial lerscout B

| | udara”
8o aky il gapal meraih keinginannya: “tangan akan hampa memih ke

(baris ke.3),
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425 Penggunann Diksi Puisi "Sajak Tak Pernah Magr
SAJAK TAK PERNAH MATI

Sajak menyuarakan puncak derita

yang pernah ditanggung manusia,
" Injak, robek atau bukarlah

sajak, jent sakit masih menyayat

malam sunyi.

Seperti berabad lalu anak Tuhan
sebelum ajalnya di salib berteriak;
“Allah, Allah. Menpapa daku

kau terlantarkan™ keluh itu

terus berkumandang sampai kini.

Kalau aku mampus, tangisku
yang menycruak dari hati akan
terdengar abadi dalam sajakku
yang tak pernah mati.

1) Purafrase
Bait ke-1

Sebuah sajak dapat menyuarakan berbagai penderitaan yang pernah dialami
(ditanggung) oleh manusia. Walaupun sajak tersebut diinjak, dirobek atau dibokar,
Penderitaan (jerit sakit) manusia masih juga ditemukan pada malam yang suny.
Bait ke-D

. sama dengan penderitaan
Penderitaan yang dialami oleh manusia agaknya

lalu, Sebelum
perteriak: “Allah, Allah,

m““ﬁhﬂnhqakan nafas terakhic Fﬂdﬂ tiang saliby, Yesus
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mengapa daku kau terlantarkan!” keluhan Yesus tersebul terys terdengar
(berkumandang) sampai saat ini.
Bail ke-3

St aku lirk pasrah, seandainya ia mati, tangisnya yang muncul (menyeruak)
dani lubuk hati akan terdengar abadi dalam sajaknya yang tak akan pemnah mati.

2} Analisis

Puisi "Sajak Tak Pernah Mau" memotret penderitaan yang dialami olch
manusia. Puisi ini terbapi atas 3 bait. Bait pertama terdini atas 5 baris, bait kedua
terdiri atas 5 baris, dan bait keempat terdiri atas 4 baris. Diksi yang digunakan di
dalam puisi ini cukup sederhana, karena begitu akrab dan sering ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari.

Diksi “sajak™ merupakan kata kunci yang paling penting pada bait pertama
L. “Sajak” adalah hasil ekspresi pengalaman penyair. Melalui sajak, berbagai
Peigalaman yang dirnsakan oleh penyair diendapkan terlebih dahulu di dalam batin,
Kemudian diproscs dan dilahirkan ke dalam bentuk bahasa, Dengan demikian "sajak”

apat dikatakan sebapai ungkapan perasaun Seseorang Yang mewakili simbol

“ebenaran sebab ia dapat “menyuarakan puncak derita” (baris ke-1). Diksi “puncak

derigy menunjukkan adanya kesengsaraan yang paling berat. Kata “puncak™ berarti
"nugi i eratas, Adapun “derita™ adalah kescngsaraan gkibat susatu hal, Tentunya
k%n terscbut “ditangrung manusia” (baris ke-2). Meski kemudian sajak
tersehyy ﬁhn“nahknm tetapi kesengsaraan yang dialami oleh manusia masih saja

t:rdmgat “Injok, robek atau bakarlah' sajak, jert sakit masih menyayat matam

49



sunyi”. Lahirnya sifat kekerasan pada kata; “Injak”, “robek”, dan “bakarlah® tidak
akan mampu membunuh atau memusnahkan kebenaran, Malahan “jerit sakit” yang
maknanya sejajar dengan “puncak derita” masih terdengar di “malam sunyi”. Kata
“malam” merupakan simbol kegelapan yang mengarah pada sifst duka. Apalagi
kemudian diikuti olch kata “sunyi”™ yang memberi kesan duka yang semakin
mendalam.

Pada bait kedua ini dikisahkan penderitaan vang dialamu olch manusia yang
mirip dengan penderitaan yang dialami oleh Yesus akibat disalib orang-orang
Yahudi: “Seperti berabad lalu anak Tuhan/ sebelum ajalnya disalib...". Diksi “anak
Tuhan® dalam kepercayaan umat Nasrani berarti Yesus alau jika dalam sejarah agama
Istam ia bernama Nabi Isa. Sebagai anak Tuban, Yesus mewakili sisi kebaikan dan
kebenaran, Yesus tidak dapat menghindar dari hukuman mal (disalib) elibat
membencinya. Kata »disalib™ adalah sebuah

Perbuatan orang-orang Yahudi yang

hukuman mati terhadap seseorang dengan Cam memaleu kedua tangan dan kaki.

' umat
Stsungguhnya penyaliban Yesus tersebut bertujuan  menebus dosa-dosa

“herierak:/ Aligh, Allah, mengapd daks/ kau

i terhada
iedantarkant™ Teriakan Yesus tersebut merupakan nda ketidakpuasannya p
belenggu kesengsaraan yang i

Manusia. Dalam penderitaannya, la

AN karena Tuhan tidak membantu melepaskan
yah, tampaknya Tuhan

0gaja mem aan. Hal
Ja biarkan anaknya didera kesengsit n. Ha i
‘ 2 | : ik ¢ disimpulkan
Li‘t!uh it terus berk . ot [Jengan demikian dapa

rapa abad yang

i be
"4h%a kesengsarazn yang dialami olch mants? telah ada sejak b°
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lalu “(diwakili oleh tokoh Yesus) tanpa pandang bulu walaupun kebenarzn ada
padanya.

Si aku lirik pada bail ketiga ini tampak pasrah dalam menghadapi
pendenitaan: “Kalau aku mampus... *, Kata “mampus” merupakan persamaan dar
kata mat yang lerkesan lebih kasar, Hal ini menandakan bahwa si aku lirik ingin
melampiaskan kekesalannya karena kesengsaraan yang didentanya tak kunjung
berakhir. Sclanjuinya si aku lirik mengatakan bahwa “langiskw’ yang menyeruak dari
hati akan/ terdenpar abadi dalam sajakkw’ vang tak pemah mati™. Kata "angisku™
adalah sebuah reaksi dari rasa sakit, kesedihan, atau penderitaan yang dialami oleh si
aku liritk. Penderitaan tersebut sebenamya lahir dari dolam hati ;1 aku bnk yang
kemudian lerdenpar kckal dalam spjaknya. Kata “abadi® berarti kekal dan
menpisyaratkan adanya kchidupan yang berlangsung sepamjang zaman, Sifat
penderitaan yang abadi sama dengan sifat sajok yang tak akan pernah mati. Jadi,
meskipun manusia pada akhirnya mati, kebenaran kisah tentang penderitaan yang

pernah dialami manusia akan hidup terus dan wrdengar melalus sajak yang tak pernah
mengingkan kata hati.
4.2.6 Penggunaan Diksi Puisi "Rindu"

RINDU

Rumah kosong sudah lama

ingin dihuni

adalah tcman bicara, siapa saja

atau apa: jendela, kurs:

atau bunga dimeja :
Sunyi menyayal seperti belati
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minta darah yang mengalir
dari mimpi

1) Parafrase

Ada sebuah rumah kosong yang sudah lama tidak berpenghuni, Rumah
kosong tersebut adalah teman bicara bagi siapa saja, apakah itu jendela, kursi, atau
bunga di atas meja, Di dalam rumah kosong ity suasananys sunyi menyayat seperti
belati minta darah yang mengalir dari mimpi,
Z) Analisis

Dari keenam puisi yang dijadikan objek analisis, puisi yang berjudul
"Rindu" merupakan puisi yang paling pendek. Puisi yang terdin atas | bail 8 baris ini
fampaknya memiliki nuansa yang berbeda dengan puisi-puisi sebelumnya yang telah
danalisis, Jika diteliti dengan cermat, puisi ini terbagi dalam dua bagian. Bagian
pertama diawali oleh kata “Rumah” (menggunakan huruf kapital) dan tanpa diakhiri
dich (anda fitik, Pada bagian kedua dimulai dari kata “Sunyi” (juga menggunakan
bursf Kapital), Pembagian ini mirip dengan pantun sebab bagian pertama terlihat
ebagai sampiran atau pengantar, sedangkan bagian kedua lebih condong sebagai 1si.

Pertama-taia yang harus dilihat pada puisi ini adalak judulnya. Di sini

t'ﬂ-ﬂ]hm bﬂhwa JUdH] "Rindu" hufhﬁ!iﬂ m;lm__jiwai :-,:;iuruh hﬂmpﬂﬁl“ leks FIII:I#I Rala

“Rindy” sangat erat hubungannya dengan rasa kescpian. Rasa kesepian tersebut
“ngat dirasakan oleh s aku link. Diksi weymah  kosong” (bans  ke-1)

I ' ' h
dll:emﬂm'ﬁku[km sebagai si aku lirik yang memendam rindw Di dalam sebua

Aivitas, lah
"Nunan kosong teniunya tidak ditemukan adanyd aklivitas; yang ada hanys



kebisuan dan kehampaan. Kemudian suasana sepi beriampbah mencekam karena si
aku link (=rumah kosong) “ingin dihupi" Keinginan si aku lirk tersebut

menunjukkan bahwa belapa ia merindukan akiivitas aay kehidupan yang dinamis di

Pada baris ke-3 si aku lirik membutuhkan “teman bicara”, dan si aku link
tidak pandang bulu terhadap teman bicaranya, boleh “siapa saja”. Hal ini menandskan
bahwa si aku lirik memerlukan scscorang yang bisa diajak beriukar pikiran ataw
berukar pengalaman untuk membunuh kejenuhan dalam menanti datangnya
peaghuni yang baru Akhirnya si aku lirik menemukan teman bicara: “jendels”,
“Rursi”, dan “bunga di meja”. Ketiga diksi tersebut merupakan benda mati kecuali
“bunga”, Jika rumah terscbut lama tidak dihuni, maka sudah pasti bunga lerschut
akan Jayy dag pada akhimya mati. Dengan demikian ketiga teman bicara si aku link
Menciptakan suasana yang beku dan statis (tanpa gerak) sehingga memperhebat rusa
kesepian i aky tirik.

isi ini scolah-
Seperti yang telah dijclaskan pada awal pembahasan bahiwa puist
seperti belaty/ minta

ang telah

Sk terbagi atas sampiran dan isi. Kalimat “Sunyi menyayil

darah Yang mengalin’ dari mimpi” merupakan penjelasan (is1) dari diks: ¥ |
bahas pacy patagraf sebelumnya. Diksi “Sunyi menyayat” berart ms:f kﬁép’m
e Memuncak. Kata “menyayal” lazimnyg digunakan uniuk mewakil kjg:alan
0Giris sebuah benda secara tipis, Hal ini diperkut oleh kain “belal” YIIg

"
mﬂﬂkﬂl Lgkemm “Relati” mﬂmpﬁﬂ" Eﬂbil.ﬂh benda

2  Kemudian belati
Engakibatkan luka dan rasa sakit apabila disalahgunakan

tajam yang dapat
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angan alau cita-cita yang ingin diraih Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa si aky Lirk cenderung pasrah dan putus asa

menghadapi hidup dalam kesendirian sehab harapan (mimpi) yang dimilikinya
terkalahkan oleh kesepian yang tak kunjung berakhir.

43 Hubungan Diksi Kumpulan Puisi Dan Kematian Makin Akrab dengan

Unsur- unsur Lainnya

Mengingat pokok bahasan vang dibicarakan adalah diksi, maka unsur-unsur
lain yang berhubungan dengan diksi sangat dibutuhkan untuk membangun berbagi
hal yang melingkupi puisi. Baik secara langsung maupun tidak langsung, diksi
Memiliki hubungan erat dengan imaji, gaya bahasa, rima, suasana, nada, dan lain-lain.
Hubungan ini berlaku secara timbal balik. Dalam penelitian ini hanya dianalisis
hubungan antara diksi dengan unsur-unsur puisi yang menonjol.

AL} r Lﬂiﬂ_ﬂ}l’ﬂ.
431 Hubungan Diksi Puisi "Dewa Telah Mati" dengan Unsur-unsu

Pada bait pertama ini tampak sarana retorika ironi.

Tak ada dewa di rawa-rawa ini hari
Hanya gagak yang mengakak malam har
siang terbang mengitari bangkai
Pertapa yang terbunuh dekat kuil. s B

52 a dengan
Perisiiwa di atas menciptakan nada Sinis, terutam | e
L Yang K lahirkan kesan gjekan. Bunyl asonans
mengakak™ yang me
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pada diksi “Tak ada dewa di rawa-rawa i M -
Pertegas lahimya suasang

bampa dan muram. Bunyl rima tertutup /ak/ Pada kata “papak” dan “metisakak
memmbulkan efek keras dan menakulkan Diks “Hanya pagak yang mengakak
malam hari” melahirkan imaji (citraan) auditf |n teadi ketika terdengar bunyi
"gagak” yang Dbersuara dengan keras. Tentunya peristiwa ini menambah sussang
dukn dan muram. Bunyi dengung /ng/ pada kata “siang” dan “terbang” memperhebat
nada sinis. Penpgunaan diksi “Dan siang lerbang mengitari bangkail perlapa., *
(baris ke-3 dan ke-4) menciptakan imaji  visual (gerak) yang memperkonkret
siasana muram dan mencekam, Diksi “pertapa yang terbunuh dekat kuil” (baris ke-4)
menimbulkan efek imaji taktil, Perasaan mencekam akibat kematian sang

“Pertapa” semakin kental sebab peristiwa tersebut tersaji dengan baik.
Pada bait kedua, gaya bahasa ironi muncul kembali.

Dewa ielah mati di tepi-tepi ini
Hanya ular yang mendesir dekat sumber

Lalu minum dari mulut |
Pelacur yang tersenyum dengan bayang sendirl

' : ' jfat-
Kalimat di atas merupakan sindiran halus yans menjelaskan matinya s

"t kebaikan gan merajalclanya kejahatan. Keadsaan i diperjclas dengan adanya
m-ﬂ.ﬁl m],;al I dan volal Ja/ ]]Edﬂ- ﬂjkﬂ “Dawd telah marti di tgpa'_tgpj ind" {bﬂﬂi ke-
|

}yang Menciptakan efek suasana yang penuh kekacauan:

Pada bajt pertama dan bait kedua terdapat kesejajaran makna



... di rawa-rawa ini (baris ke-1 i
... di tepi-tepi ini (baris ke-1) Rl

a -

Kﬂiﬂjﬂjﬂ.l’ﬂﬂ makna lﬂljﬂ{li pula pada bait kedua dazn bait eshui h:nkm_' : .

i

Hanya gagak yang... (baris ke-2)
Hanya ular yang... (baris ke-2)

Kesejajaran makna diksi puisi di atas tampaknya dimaksudkan untuk
mempertegas peristiwa yang penuh dengan kemaksiatan.

Pada bars ke-2 terdapat variasi bunyl getar konsonan /i “ular”
‘mendesir”, dan “sumber” yang dapat menimbulkan adanya semacam gerak tipu
muslihat sehingga tercipta suasana yang sarat dengan kemaksiatan dan sekaligus
melahirkan imaji visual. Pada kalimat “pelacur yang tersenyum dengan bayang
=odiri” terdapal penghilangan imbuban /fan/ dan /nya/ dalam kata “bayang”.
Tatpakaya ini dimaksudkan untuk memberikan efck musikalitas bunyi dengung /ng/:
“Yang" dengan “bayang™,

Gaya ironi masih juga muncul pada bait ketiga ini.

Bumi inj perempuan jalang

Yang menarik faki-laki jantan dan pertapa

© TAwa-rawa mesum ini
dan membunuhnya pagi hari

st di atas merupakan sindiran terhadap realitas sosial, Terll
kebaikan Kalimat “HQymi ini percmpuan
an scbuah keburukan

hat di st

g lagi-lagi sifa jahat mengalahkan

H&ng“ adalah sarana retorika metafora. Untuk mﬂﬂEEa-mhﬂII: h
- ' Kalimat tersebut
:"ﬂng hﬁ'hﬁu mesum, “bumi” dikiaskan Eﬂbﬂgai up,ﬂmpuﬁﬂ ]Eii’nﬂgﬂ 1



o merupakan sinekdoki totem pro parte sebab tidaj

| *emua makhluk yang ady g
bumi ini adalah perempuan jalang,

Sccara keseluruhan, pada bait ketiga ini imaji visual dan imaji takiil cukup
ki menciptakan suasana muram. Suasana semakin liris dengan haditnya vokal /i/
benkut:

Bumi inf ... ( baris ke-1)

- pagiini  (baris ke-4)

432 Hubungan Diksi Puisi "Nawang Wulan" dengan Unsur-unsur Lainnya

Puisi "Nawang Wulan" ini diawali dengan bunyi merdu rima rangkai

aan/ dan sekaligus gaya bahasa pararelisme yang menimbulkan efek suasana duka,

Jangan bicara denpanku dengan bahasa dunia (a)

Aku dari sorga (a)

Jangan sentuh tubuhku dengan tubuh berdosa (a)

Aku dari sorga (a)

Pada kalimat di awms muncul pula gaya bahasa sinisme yang merupishan
ok i aku firik terhadap manusia, Hal ini diperkuat oleh aliterasi konsonan (d/

Indﬂ hﬂﬂs l;E-'t 'ﬁ:l‘igﬂ.nl-:u", hdﬂﬂgﬂ.n“. d.ﬂ.n “I'_'."l][l:llﬂ." I'.I.'IE'JIlhﬁﬂ kesan remeh si aku

lilﬂ: ehadap manusia, kemudian diperhebat pula dengan asonansi; “sentul” dan
b0 b baris e g,
Pada bait kedua muncul gaya bahasa metafora
iﬂh&ﬁgﬂﬁrﬂnﬁﬁﬁaﬂm o
Kath “bunga™ dikiaskan sebagai “darah dari duka &27 cinta”, sebab “DunE2
mat “Sambut aku dengan

M“‘Pﬂh‘an E“mbﬂ'lg kebahaginan sekaligus kesedihan. o

a7



konsonan /d/: “darah™—"dari"—“duka” (baris ke-2). Nada remeh si ghy lirik
whadap kita (manusiarakyat jelata) terlihat pula dengan hadimya aliterasi /by
umnﬂﬂu_uﬁmt::r_-l.bayiﬂ_ubamw 'I:b-ﬂ”lﬁ kﬂ"j}.

Aspek musikalitas pada bait kedua inj cukup kaya. Tengok saja perulangan
baris puisi berikut yang menimbulkan efek mags sekaligus memperlihatkan sifat
sostal si aku lirk,

Binga buat bayi yang baru lahir dari rahim ibu

Bunga buat kekasih yang manis merindu
Bunga buat maut yang diam Menunggu

Fada awal bait ketiga, paya bahasa pararelisme muncul kembali.
T“F'i.'lﬁgﬂ anak yang menangis tengah malam minta susu
Tapi jaga ladang yang baru sehari digaru
ja sekali
Kehadiran kalimat di atas untuk mempertegas suasana babagia SEkaligUs
. oot Dan “minta”
Gaka, Varjasi aliterasi konsonan /m/ pada kata: “menangis”, malam”, Dan “m

T R menangis
"giatkan ¢fek duka sekaligus bernada sinis. [majt auditif ... anak yang

ll'-‘hE'ih Malam * melahirkan suasana duka. Efek musil-:nlitﬁi rima Sejajar yang

redy dengan | unyi dengung /ng/ melahirkan nada sinis.

Anak minta ditimang (bans ke-3)
Ladang minta dj genang (baris ke-4)

. v fu/ dan /ng/ cukup
Pada. bait Ketiga ni variasi bunyi persajakan 2T

L T
Momings; sehingga tercipla suasana tak tenfu.



... susy (baris ke-1)

.. digaru (baris ke-2)

... ditimany (baris ke-3)
.. digenang (baris ke-4)

Buit keempat memuat diksi “Dengan bunga, Ity daral yang mengalig/ dori
duka dan cinta”™, Diksi tersebut menciptakan imaji taktil yang mengacy pada suasang
duka sekaligus bahagia,

433 Hubungan Diksi Puisi "Asmaradana" dengan Unsur-unsur Lainnya

Pada bait pertama puisi ini, paya bahasa ironi tercipta ketika Sita
menyataken betapa nikmat percintaan vang fa lakukan bersama sang Raksasa
meskipun ia sendiri tengah dibakar,

Sita di tengah nyala api

tidak menyangkal

betapa indah cinta berahi

Diksi “Sita ditengah nyala api” memperkonkret lahimya imaji visual
Niterasi konsonan /- hetapa dan berahi (baris ke-3) melahirkan efek nada sinis dan
MgINEEaD romh,

Pada bait ini terdapat pula unsur musikalitas yang amat pady, PR
i, ), g iy

Sita di tenga/ nyala api (baris ke-1)
betapa indaj cinta berahi (baris ke-3)

Bunyi merdu di atas mempertegas suasand batin Sit2 Ying

ke
P480g akibat nafsu scks

tengzh mabuk



Gaya bahasa eufemisme pada kalimat “Rak

begitu lebat bulu jantannya™ (bait kedun) digunakan untuk memperhalus besarya
skuran alat vital sang Raksasa. Kemudian suasana duka [ahir dari aliterasi konsonan
b begitu — lebat — bulu, akibal penculikan yang dilakukan oleh Raksasa terhsadap
Sita.

Pola persajakan akhir pada bait kedua puisi "Asmaradana® terkesan kacau,
ldak berirama seperti pada bail periama.

... hutan (a)

.. Jantannya (b)

.. diri {¢ )

Variasi vokal faf, /i/, fef. dan /u/ pada bait ketign membuat suasana
brtambah kacau scbab bunyi berat dan ringan berbaur menjadi satu. Efek musikalites
YN enaga pada akhir kata baris ke-l dan bads ke-2 menjadi runtuh dengan
hadimya bunyi ringan /i/ pada baris ke-3.

-+ TieTaka

-+ dosa

- naluri
“sekarar”, dan “terlompa’”

Vanasi konsonan Mt/ pada kata “geliaf”,

Menimblkan adanya semacam efek gerakan pendek Yang e e :
Sy, imaji visual. Dominasi konsonan /t/ juga memberikal n
weica”, dan “sangpama

g kemudian iperkat ol alitorasi /s (bunyi iogan)

fap )
8 “‘“ﬂmmakan efek suasana rang.



) ok :
Gaya bahasa hiperbola pada diks; JARgAn juga hangus dajam apl/ sisp mimpi
dani sanggama”  menunjukkan bahwa Sita tidak menginginkan kenikmatan yang

sclama ini diperolchnya akan lenyap begilu saja,

434 Hubungan Diksi Puisi "Di Dalam Dada" dengan Unsur-unsar Lainnya

Gaya bahasa hiperbola pada kalimat “jika di belah dadaky akan tampak
smuz yang diangan” dimaksudkan untuk melukiskan bahwa si aku lirik imgin
mengungkapkan sejujur-jujumnya pengalaman batinnya. Pengalaman batin i aku lirik
leschul lampaknya bernada muram yang diperjelas dengan hadirnya abilerasi
komsonan berar /- “dibelah” dan “dadaku”. Efek gerak pendek konsonan /d/ juga
memperkonkret lahirnya imaji visual,

Penggunaan gaya bahasa pararelisme pada bait kedua mencipikan efek
Tusikalitas yang merdu dan mendukung suasana damai.

atda punung ada lembah

4da pohon di pinggir sawah
Seluruh rangkaian kalimat bait kedua ini melahirkan imaji visual yang s,

?m‘mdangan alam: “rumah”, “gunung”, “lembah”, “sohon”, “sawah”, sera ‘jalan

. wrah juga terbit dart
*lapal” terlukis dengan jelas, Suasana yang indah penuh o
h "
"Ebunaan h'l.ll'l}fl' merdu pada persankﬂﬂ akhir.
- lembak
- SawWak
-+ TUmal kuatnya
" ukkan betapa
Keseluruhan kalimat pada bait ketiga ini masih menunj
na keras dan cenderung

I . Suasa
] ?Eﬁunf jhtmhﬂﬂtuk suasana yang Fﬂﬂuh kﬁktfﬂﬁ-n-

B1



racau fersebut dipertegas dengan kombinasi bunyi kokefon; Yang sama sekal]
1 tidak
memiliki efek musikalitas yang merdu Perhatikan persajakan akhirnya
.. lama (a)

... Tuntuh (b)
... merah (c})

Pada bait ketiga muncul efek suasana penuh kekerasan dengan hadirmya
ilierasi #/ : “fempat™ dan “lersesat™ (bans ke-2). Aliterasi konsonan /I/ pada kata
“engking™ dan “/ari® memperkonkret lahirnya suasana duka. Hadimya aliterasi
knasonan /s/ mensugesti timbulnya suasana gelisah: “sudah™“sebelum- “sempat”.

Secara keseluruhan bait ketiga ini menunjukkan adanya tindak kekerasan.
Smsananya cenderung duka serta kacau yang diperkuat dengan dominasi bunyi
kokofoni. D samping ifu suasana keras lahir juga dari imaji visual dan imaji auditf
maji visual diwakili oleh diksi: “hutan rimba®, “nyawa tersesat”, dan “rusa yang lari
“ika". Adapun imaji auditif diwakili oleh diksi: “lengking ruse" dan “sudah
wtkumandang?

Pada bait kelima ini, diksi “kalan alam tak terangkum dalam dada”
U dan “tangan akan hampa meraih ke udara” (baris ke:3) merupakan geye DebSSt
"95tola, Bal inf untuk melebib-lobihikan gambaran tentang kegageles il

{baris ke-

_ paghif—"tiada"—"/ORERT

Dominasi konsonan /t/: "fak’—"ferangkum
pcian yang dimaksud adalah

miba;t kelima inj mengandung efek kebencian. Kebe



WEEH si aku link I.Bl'hu.l.dﬂ.p h‘lﬂimpﬂngan sosial, k —
n

segala hal yang berbau kekerasan,

435 Hubungan Diksi Puisi "Sajak Tak Pergan Mati” dengan Unsur-zosar

Lainnya
Diksi “sajak menyuarakan puncak derila’ yang peenah ditangeung manusia”
merupakan sinekdoki totem pro pare. Di sing yang menderita bukznlah semua
manusig, melainkan sebagian manusia sebab tidak semua manusia menderita. Hal ini
dipertegas oleh dominasi kosonan berat /a/ dan fu/ pada baris ke-1 dan ke-2 yang

menciptakan ¢fck suasana duka,

Gaya bahasa kiimaks pada kalimat “Injak, robck atau bakarlah/ sajak,..”

menciptakan efek kekerasan vang meningkat. Dikst “... jerit sakit masih menyayat/

' | fikasi,
Ml suny” adalah sarana retorika hiperbola yang dipadu dengan personif

imat - ialami oleh
fa tersebut terkesan untuk melebih-lebihkan penderitaan yang dialami

I ' IFCT I P B hﬂﬂl trﬂk
"lsia, Hal inj dipertepas dengan alitcrasi /Ut “jeri™—"sakil” yang me

e : - fami oleh manusia.
4N, Kebencian tersebut lahir akibat kesengsaraan yang digiam

Imaji auditif pada bait pertama ini cukup menonjol

Sajak menyuarakan puncak derita (baris ke-1)

-~ Jerit sakit masih menyayal (baris ke-4)
| :ﬂiﬁ kesan bahwa seolah-olah pada

M e eran t ditangkap
Clalui imaji auditif di atas dapa da baris ke-4 suard

' . Pa
K1, sajak tersebut berbicara tentany kesengsarial



Seperti halnya pada bait petiama, pada bait kedua ini imaji auditif masih
dommnan: “... berteriak:/ Allah, Allah, mengapa daky' kau terlantarkan! keluh ity
terus berkumandang sampai kini”, Keseluruhan kalimat terssebut mampu
menciptakan suasana duka. Suasana duka tersebut cenderung kacau dengan adanva
perpaduan vokal /a/, A/, dan /i/, Hal ini Juga diperkuat oleh bunyi kokofon
persajakan akhir,

... Tuhan

.- berteriak:

i _daku

.. kini.

Kalimat “Kalau aku mampus... * pada bait ketiga merupskan sarkasme,
terutama dengan hadirnya kata “mampus” yang merupakan persamaan dari kata mati,
meninggal, wafat, atau gugur, Kata “mampus” terkesan lebih kasar dan kurang enak

didengar, Diksi ... sajakkw/ yang tak pernah mati” (baris ke-4 dan ke-5) adalah
sarana retorika personifikasi. Kata “sajak” tampaknya dihidupkan atau diberi roh

sebagaimana manusia.

Imaji auditif pada bait ketiga ini sangat dominan memberi efek sunsana
duka: “tangisku/ yang menyeruak dari hati akan/ terdengar abadi..". Adapun
perpaduan vokal berat /u/ dan vokal ringan /i menimbulkan efek suasana tak tentu,

___.=—_1|! % ._.-‘“f"



4.3.6 Hubungan Diksi Puisi "Rindy" dengan Unsur-unsur Lainnya

Pada luna baris awal puisj ini terdapat gava bahasa personifikasi

Rurnah kosong sudah lama

ngin dihuni

adalah teman bicara, siapa saju

atau apa; jendela, kursi

atau bunga di meja

Benda-benda yang dihidupkan pada diksi di atas inlah rumah kosong,
Jendela, kursi, dan bunga. Hadirnya vokal berat ‘W, faf, dan fof pada diksi “rumah
kosong™ memberi efek kesedihan,

Gaya bahasa simile pada kalimat “Sunyi menyayat seperti belati™ (baris ke-
6) dimaksudkan untuk mempertajam rasa kesepion yang kian meraja. Kesepian
lersebut diibaratkan scbagai belati yang memiliki sifat wajam dan membinasakan. Hal
ini menguatkan suasana duka.

Berdasarkan hasil pengamatan ke-8 baris puisi di atas, maka ditemukan imaji
visual yang dipantulkan lewat diksi “rumah kosong", “jendela’, “kursi” dan "bunga di

meja”. Seluruh diksi tersebut mampu memberi clek suasana scpi. Selain it pada

i . - y perkonkret kedukaan si aku link,
Puisi ini ditemukan pula imaji taktl yang mEMPErEOn
Seperti pada kutipan berikut:
Sunyi menyayat seperti bFlaﬁ
minta darah yang mengalir
S ' lit. Dominasi konsonan /s/
hadapi situasi yang SUitt
Si aku lirik tampaknya meng T
—ze . o i dnh“-—-—-“-ﬂﬂ]}ﬂ L—u-'l'ﬂjﬂ“—
Mempertegas kegelisahan si aku Bk i
gas ke
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"ku:.&'i“—“sunjri“-—":.tpeﬂ.i". Suasana muram tercermin dad dominasi konsonan
berat Hd: “suduh“—“dih!_Lni"—-‘*m-‘ulnh"—“janrjﬂia”—“dm::h“-—":.l"m'i“.
4.4 Tema Umum Kumpulan Puisi Dax Kematian Makin Akrab

Dalam Kumpulan Puisi Dun Kemation Makin Akrab, lema yang
dikemukakan Subagio beragam Jenisnya, misalnya tema kehidupan, tema Kesepian,
terna alam, dan lain-lain. Hal ini mengisyaratkan bahwa betapa “kaya” fagasan yang
dimiliki oleh Subagio. Tema-tema tersebut sesungguhnya terhimpun di dalam dua

lema umum, yailu tema protes sosial dan tcma kemanusiaan,

4.4.1 Tema Protes Sosial

Kumpulan puist Dan Kematian Makin Akrab diwamai oleh tema protes
sosial. Nada protes vang Subagio teriakkan melalui puisi-puisinya cukup kerns,
namun disampaikan dengan bahasa yang lembut. Dengan demikian kiranya perlu
perenungan yang dalam untuk dapat menangkap pesan moral puisi-puisi Subagio.

Dalam puisi "Dewa Telah Mat" terungkap pesan bahwa nilsi-nilai kebaikan
dan kebenaran (laki-laki jantan dan pertapa) dikalahkan oleh kejahatan (perempuan
jalang). Di sini terlibat juga bohwa nila-nilai kebaikan dan kebenaran tidak mampu

mengatasi kejahatan, iclapy yang legjadi justru schaliknya, Inilah salah salu potret
kehidupan.

Bumi ini perempuan jalang

yang menarik laki-laki jantan dan periapa
ke rawa-rawa mesum im

dan membunuhnya pagi bari,



Dari kutipan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa hal-hal yang
sifatnya indah dan menarik (kasatmata) dapat mempengaruhi iman seseorang untuk
berbual sekadar menuruti hawa nafsunya lanpa berpikir akibatnya. Peristiwa terschut
Juga terdapat pada puisi "Asmaradana”,

Dewa tak melindunginva dari neraka

tapi Sita 1ak merasa berlaky dosa

hanya menurutkan nalur

vadu protes bail puisi di atas disampaikan dengan pengucapan yang halus,
tidak meledak-ledak karena dibungkus rapi dulam bentuk bahzsa simbol “Dewa”
sebagai makhluk gaib yang berkuasa atas diri manusiz dan alam tidak mampu
melindung Sita dani api neraka. Hal ini dizkibatkan cleh dosa Sita yang terlampau
besar, Apalagi kemudian Sila tidak merasa bahwa m wiah melakukan perbuatan yang
melangpear norma. Menurut Sita, 12 hanya menuruti hawa nafsunya belaka, Jadi, dapat
disimpulkan bahwa hawa nafsu lebih berkuasa atas din seseorang dibandingkan
dengan akal budi. Inilah yang menagakibatkan manusia tidak lagi mempedulikan
apakah yang diperbuatnya melanggar norma atau lidak. Yang terpeniing baginya

adalah kepuasan duniawi terpenuhi.

Aktivitas kehidupan yang begitu keras terlukis dengan jelas dalam puisi

"Di Dalam Dada".

Ada juga hutan rimba
tempat nyawa tersesal
terbayany di dalam
lengking rusa yang
sudah berkumandan

lari terluka
g sebelum sempat bersuara
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Kerasnya kehidupan di dalam puisi ini diwakili olah latar hutan nmba. Dj
dalam hutan nimba tersebut ada seekor “rusg™ yang merupakan simbol dari rakyar
jelata, Rusa di dalam hutan rimba il tampaknya berteriak kesakitan akibat terluka,
Sebelum rusa itu berteriak, rasa sakit vang ia rasakan sudah diketahul seisi hutan.
Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tindak kekerasan yang

berlangsung terhadap rakyat jelata sudah menjadi bagian dari rahasia umum

4.4.2 Tema Kemanusiaan

Tema kemunusiaan dalam kumpulan puisi Den Kematian Makin Akrab
diangkat dan realitas sosial. Sisi kemanusiaan yang ditampilkan Subagio bermuatan
filosofis, seperti pada kutipan puisi "Nawang Wulan berikut"

Sambut aku dengan bunga

liu darah dari duka dan cinta

Bunga buat bayi yang baru lahir duri rahim ibu
Bunga buat kekasih yang manis merindu
Bunga bual maul yang diam mcnungiu

Puisi di atas menghadirkan kata “bunga” scbagai simbol dari kebahagaan
sekaligus kesedihan, Hal ini kemudian diperkuat oleh kata "duka” dan “cinta”. Di sini
tergambar dengan jelas bahwa rasa babagia dan duka berbaur menjadi satu “adonan”.

Di mana pun kita hidup, sisi duka dan bahagia tidak dapat kita tolak kehadiharannya.
Ini merupakan sebuah anugerah dan telah menjadi hukum alam.
Kali ini rasa kemanusiaan Jahir dari pendentaan yang dialami manusia.
Sajak menyuarakan puncak derita
yang pernah difanggung manusia.

Injak, robek atau bak arlah
sajak, jerit sakit masih menyayat
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malam sunyi.

Melalui sajak, penderitaan yang dialami manusia terekam begitu sempuma.
Sajak merupakan media bahasa yang scnantiasa jujur menyuarakan hati nurani.
Sepala rasa sakit yang dinlami manusia tidak akan ads habis-habisnya meski sajuk
telah dimusnahkan. Sajak merupakan suara kebenaran dan kejujuran, Dengan
demikian kebenaran tidak akan mati.

Kadang-kadang kesepian mengakibatkan manusia putus asa dalam menjalani
hidup, seperti di dalam puisi "Rindu”.

Sunyi menyayat seperti belati

minta darah yang mengalir

dari mimpt

Tampaknya suasapa sepi yang mendcra siaku lirtk mengakibatkan ia
pasrah, padahal si aku lik memendam harapan. Pangkal masalahnya adalah
kerinduan si aku licik terhadap dinamika kehidupan yang harmonis. Si aku lirik lebih
memilih pasrah dan cenderung putus asa dalam penantiannya yang panjang Sikap

pulus asa lersebul merupakan salah salu sifal manusia yang perhu dikikis.




BAR 5

PENUTUP

3.1 Simpulan

Dalam kumpulan puisi Dan Kematian Mukin Akrab  Subagio gemar
mengangkat ide cerita rakyat Jawa, kisah pewayangan, realitas sosial, maupun dari
berbagai agama. Seluruh ide yang dituangkan Subagio ke dalam puisi-puisinya
mengandung unsur filosofis yang tinggi. Penggunaan bahasanya sederhana dan tidak
meledak-ledak seperti halnya puisi-puisi kritik lainnya.

Berdasarkan hasil analisis keenam puisi pilihan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut,

|} Diksi yang digunakan Subagio banyak berbicara tentang kebejatan moral,
ketimpangan sosial, kesedihan dan kebahagiaan, kepasrahan, dan penderitaan
manusia. Hal ini dipertegas dengan adanya diksi yang muncul beberapa kali,
misalnya dewa, mimpi, darah, sunyi, cinta, bunga, dosa, mati, serta malam.

2) Puisi-puisi Subagio didominasi oleh gaya bahasa pararelisme, ironi, personifikasi,
metafora, dan hiperbola, Penggunaan rima asonansi dan aliterasi cukup vanatif
sehingga menciptakan efek musikalitas yang merdu. Imaji yang lahir dalam
kumpulan puisi ini sangat berpengaruh terhadap suasana. Baik imaji visual,
auditif, maupun taktil mampu membentuk suasana muram (duka), kacau, dan

penuh kekerasan.

TO



3) Tema umum yang timbul adalah tema Protes sosial dan tema kemanysiaan, Tema
protes sosial disampaikan dengan  bahasg PEngucapan yang lembut dan penuh
dengan simbolisasi sehingga melshirkan semacam cnergl yang kuat. Sedangkan
dalam tema kemanusiaan dilukiskan berbagai penderitaan yang ditanggung oleh

manusia.

5.2 Saran-Saran

Mencermati perkembangan dunia sastra Indonesia, sama halnya dengan
mencermati perkembangan budaya masyarakat Indonesia Perkembangan tersebut
tentunya berlangsung dinamis, Kehadiran Subagio dalam perkembangan kesusastraan
Indonesia memberi wana yang berbeda sebab 1a berperak dari ilmu filsafal. Dalum
dunia sastra Indonesia, puisi yang bernafaskan Flsafat sukar ditemui Jika ada,
tidaklah mudah bagi kita untuk dapat menangkap pesan moral di dalamnya
Sehubungan dengan hal tersebut, kiranya peneliti sastra tidak segan-segan untuk
menganalisis puis-puisi yang bemmafaskan filsafat melalui sudut pandang yang

berbeda,
Dalam menganalisis kumpulan puisi Dan Kematian Makin Akrab, penulis

Menyadari bahwa hasil penelitian ini jauh dari sempurna. Masih banyak misteri
Makna yang belum terungkap. Meskipun demikian, penulis berharap agar hasil

' banpan kesusastraan
penelitian ini memberi sumbangan yang berharga bags perkembanga

Indoneasia
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